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MOTTO

“You don’t have to be great to start, but you have to start to be great”
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ABSTRAK

Ahya Zhillan Faza. 2023, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Perceived
Ease of Use, Perceived Usefulness, Keamanan dan
Kepercayaan terhadap Minat dalam Menggunakan
Aplikasi Bibit di Kota Malang”.

Pembimbing : Prof. Dr. Siswanto, M.Si

Kata Kunci : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness,

Keamanan Kepercayaan, Minat Penggunaan

Perkembangan teknologi informasi saat ini mempengaruhi
perkembangan pasar modal. Awalnya, sistem perdagangan bursa
masih manual. Namun perkembangan teknologi informasi
memunculkan inovasi baru yaitu sistem perdagangan saham online.
Dengan maraknya digitalisasi dan munculnya pasar reksa dana,
banyak generasi milenial yang cenderung berinvestasi melalui
sistem ini. Hal ini berpotensi akan terus meningkat setiap tahunnya.
Ketertarikan pengguna untuk memutuskan akan menggunakan
aplikasi reksa dana online tentunya dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan
dan kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan aplikasi
Bibit. Aplikasi Bibit sendiri merupakan salah satu aplikasi reksa
dana yang populer di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi
yang digunakan adalah masyarakat Kota Malang dan sampel yang
digunakan berjumlah 130 pengguna aplikasi Bibit di Kota Malang
dengan teknik sampling purposive sampling. Data yang digunakan
merupakan data primer yang didapat melalui kuesioner yang
dibagikan kepada para pengguna aplikasi Bibit. Metode analisis
data yang digunakan melalui 3 uji, yaitu uji instrumen, uji asumsi
klasik, dan uji statistik. Alat analisis yang digunakan adalah IBM
SPSS Statistic Versi 22.0.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa variabel perceived ease of use dan perceived
usefulness tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit. Sedangkan, variabel keamanan dan
kepercayaan berpengaruh secara parsial terhadap minat dalam
menggunakan Aplikasi Bibit. Akan tetapi, secara simultan variabel
perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan
kepercayaan berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan
aplikasi Bibit.
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ABSTRACT

Ahya Zhillan Faza. 2023, THESIS. Title: “Pengaruh Perceived Ease
of Use, Perceived Usefulness, Keamanan dan
Kepercayaan terhadap Minat dalam Menggunakan
Aplikasi Bibit di Kota Malang”.

Advisor : Prof. Dr. Siswanto, M.Si

Keywords : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Security,

Trust, Intention to Use

The development of information technology is currently
affecting the development of the capital market. Initially, the stock
exchange trading system was still manual. However, the
development of information technology gave rise to a new
innovation, namely the online stock trading system. With the rise of
digitalization and the emergence of the mutual fund market, many
millennials tend to invest through this system. This has the potential
to continue to increase every year. User interest in deciding to use
an online mutual fund application is certainly influenced by several
factors. The purpose of this study is to determine the effect of
perceived ease of use, perceived usefulness, security and trust on
interest in using the Seedling application. Bibit application itself is
one of the popular mutual fund applications in Indonesia.

This research uses quantitative methods. The population used
is the people of Malang City and the sample used amounted to 130
users of the Bibit application in Malang City with purposive
sampling technique. The data used is primary data obtained
through questionnaires distributed to users of the Bibit application.
The data analysis method used is through 3 tests, namely
instrument test, classical assumption test, and statistical test. The
analysis tool used is IBM SPSS Statistic Version 22.0.

Based on the results of the research that has been conducted,
it can be seen that the variables of perceived ease of use and
perceived usefulness have no partial effect on interest in using the
Seedling application. Meanwhile, the variables of security and trust
partially affect the interest in using the Seedling Application.
However, simultaneously the variables of perceived ease of use,
perceived usefulness, security and trust affect the interest in using
Bibit application.

Xiv



S s Ay B0l L el Gl (2023156 Y LT
Gt Bl el alazaV) e ailly eVl 35l s,
Ve Ay 3 depad) jlema Yl gl 3Lt

CORCLURI | PO ST SV B A

aloza¥ly aally LY (gl S Bl plasaaV) Wgen LYl LIS

O ) 3 LW L Gaw sl e W laglald Ll sk gy alaseanU
ol

ISl ) skl LIS s ool ¢ el ey gy i Y aopsdl gl
ARkl golall Gow by a3l b pn Yl ps ) Johs plas say s
ez e 5l gl M allad) s I e Jlezma¥) ) 2d1 L e i) g
Gl plsial e OT13) Lo oy pdsznd) plozal Of uS3l e ale IS7830500 8
wad gp il ods e (B AL s B Sl Y1 e Sl sl Gas
Gk plsaal alama¥) e 2ty ey 3ysarll 305Uy §pseatll alasinaV) dlsen B
Lo 9] 3 Legnd aSREN golia)) wlidel 8T dol auds oy Gkl Ay <

O o Isodsezal cpdd) O 05 28T LA 2yl odia sl
Pl BVl Aot (3 o Gubad Ldiiies 130 measend) axall by BV 2
o e Jsadl & g eV L) & sl LU L asU ol Jsf ol
oo bl W aa b alase R T R N dejsll oblawy) s
Sl Wy 2SS 2l bty oles¥l ohlasl ay ¢ ohlasl 3 s
[IBM SPSS Statistic Version 22.0 & &edswind) Jdoudll 3151 . 25laY)

el g Slpaze OF 2> S oflrl F GV Gl @B e ey
3l By M) b plasnal plaaa¥) e g pb U 850l 505Ul 8)saild
@ el mog o) galas il plaa¥l e W 2adly QL) Slpize 355 cand
aloza¥l e 2atly ey 350t 305Wg 550t alisca¥) Wgewr Slpine S8 (34l Ludi
sy Bl sl

XV



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal didefinisikan sebagai pasar dimana beragam instrumen
keuangan jangka panjang (sekuritas) diperdagangkan, baik berupa surat utang
maupun ekuitas. Mekanisme perdagangan dimulai dengan investor mengajukan
pesanan jual dan beli kepada anggota bursa. Kemudian anggota bursa memeriksa
apakah pemesanan tersebut memenuhi persyaratan. Penjual saham kemudian
mengeksekusi pesanan di sistem Anggota Bursa yang sudah ada (trader workplace)
dan meneruskannya ke mesin perdagangan BES. (Badriatin, 2020).

Perkembangan teknologi informasi saat ini mempengaruhi perkembangan
pasar modal. Awalnya, sistem perdagangan bursa masih manual. Namun
perkembangan teknologi informasi memunculkan inovasi baru yaitu sistem
perdagangan saham online. Hal ini membantu investor untuk melakukan aktivitas
investasinya sehingga lebih fleksibel dan lebih mudah dalam mengambil keputusan.
Seiring berjalannya waktu, jumlah penyedia jasa keuangan di Indonesia yang
menggunakan teknologi informasi telah meningkat dengan pesat karena manfaat
besar dari fintech yang meningkatkan efektifitas dalam ekosistem keuangan. Salah
satu bentuk implementasi fintech di sektor jasa keuangan ialah lewat platform
investasi online. Cara paling populer untuk berinvestasi online saat ini adalah
berinvestasi online di reksa dana (Andrea & Suroso, 2022).

Berdasarkan data pertumbuhan rekening reksa dana di Indonesia. Menurut

data PT KSEI, pertumbuhan jumlah investor pasar modal pada bulan November



2022 terutama ditopang oleh ledakan jumlah investor dana yang naik
115,41% dari 3,17 juta investor pada Desember 2020 menjadi 6,80 juta investor
pada Desember 2021, kemudian pada tahun berikutnya naik sebesar 36,04%
menjadi 9,30 juta investor.

Gambar 1.1

Jumlah Investor Reksa Dana
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Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia, data diolah

Keberadaan Reksa Dana di Indonesia dimulai saat pasar modal Indonesia
digiatkan. Kegiatan reksa dana yang ada saat ini masih banyak mengandung unsur
yang tidak sejalan dengan syariat Islam, baik dari segi tujuan investasi, cara jual
beli, maupun bagi hasil dan pendapatan. Aplikasi reksa dana atau Aplikasi Bibit
yang dirilis oleh PT Bibit Tumbuh Bersama ialah salah satu situs investasi reksa
dana online terpopuler di Indonesia. Dengan adanya fungsi dari robo-advisor,
sistem ini memudahkan masyarakat yang ingin berinvestasi reksa dana secara
otomatis berdasarkan profilnya. Selain fitur robo-advisor pada aplikasi ini terdapat
pula fitur filter Reksa Dana Syariah bagi investor yang ingin menganut prinsip
investasi Syariah (Karno & Martinouva, 2021). Aplikasi Bibit, sebuah platform

yang dioperasikan oleh PT. Bibit Tumbuh Bersama dan diluncurkan pada tahun



2019, merupakan salah satu contoh sukses investasi reksa dana online di Indonesia.
Meskipun Aplikasi Bibit baru tersedia untuk umum pada tahun 2019, jumlah
pengguna yang mendaftar dan menggunakannya untuk bertransaksi reksa dana
telah melampaui aplikasi-aplikasi sejenis yang sudah lama bergerak di industri
reksa dana seperti Ajaib, Tanamduit, Bareksa dan aplikasi sebagainya. Aplikasi
Bibit merupakan salah satu aplikasi reksa dana di Indonesia dengan tingkat
penerimaan tercepat di masyarakat Indonesia (Anirban Bose, 2020).

Di sisi lain, situasi ekonomi berkembang pesat karena globalisasi.
Perkembangan tersebut telah membawa banyak perubahan pada banyak aspek
kehidupan. Salah satunya adalah perkembangan teknologi. Dengan maraknya
digitalisasi dan munculnya pasar reksa dana, banyak generasi milenial yang
cenderung berinvestasi melalui sistem ini. Berdasarkan data pada Kustodian Sentral
Efek Indonesia (2022), peneliti menemukan bahwa presentase investor di bawah
usia 30 terus meningkat yaitu mencapai 59,72% dari total jumlah investor.
Kontribusi ini meningkat dari tahun sebelumnya yang mana menyumbang sebesar
57,02%. Menurut proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS), struktur demografi
Indonesia pada akhirnya akan didominasi oleh generasi milenial dan generasi muda
(Utomo & Noormega, 2020). Maka dari itu, pentingnya untuk berkonsentrasi pada
pengembangan platform reksa dana yang sesuai dengan konsumen yang berpotensi
tepat mengingat proporsi generasi muda yang signifikan dapat menjadi basis yang
kuat untuk menggunakan aplikasi keuangan berbasis teknologi (Andrea & Suroso,

2022).



Berdasarkan pada data mengenai kemudahan fungsi Aplikasi Bibit
seharusnya meningkatkan minat penggunaan Aplikasi Bibit di Indonesia.
Bertambahnya jumlah rekening reksa dana di Indonesia memberikan peluang bagi
program Aplikasi Bibit untuk menggaet pengguna. Namun, seperti dikutip dari
Bibit.id, di awal tahun 2020 industri reksa dana Indonesia mengalami sedikit
koreksi pada Desember 2019. Hal ini tercermin dari penyusutan dana yang dikelola
Assets Under Management. Penurunan dana kelolaan yang tercatat pada Januari
2020 ini merupakan penurunan ketiga berturut-turut sejak November 2019. Namun,
penurunan Assets Under Management di industri reksa dana tidak menurunkan
minat investasi di Aplikasi Bibit. Ini menandai peningkatan total pengguna menjadi
lebih dari 500.000 pengguna aktif sejak diluncurkan pada awal 2019. Data ini
menandakan jika minat pengguna Aplikasi Bibit tetap tinggi (Gunawan & Suartina,
2021).

Minat penggunaan berhubungan dengan perilaku konsumen. Perilaku
konsumen adalah proses dimana individu memilih, menggunakan, mengatur ide,
layanan, atau produk untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan. Perilaku
pengguna dan manajemen produk inilah yang menjadi perhatian pemasar, karena
dapat mempengaruhi bagaimana produk mendapatkan posisi terbaik di pasar,
bagaimana mendorong pertumbuhan konsumsi dan keberhasilan bersaing, sehingga
pemasar harus memahami sikap pelanggan dan untuk mendapatkannya dengan
memasok dan membuat produk yang diinginkan dengan kualitas yang baik dengan
harga yang wajar (Rozi & Ziyad, 2019). Desvronita (dalam Ahmadi, 2009) minat

penggunaan merupakan minat pengguna dalam menggunakan sebuah sistem,



sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk yakin dan tetap terus dalam
menggunakan sistem tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu &
Purbandari (2020) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat ber dampak pada
minat investor dalam berinvestasi reksadana dapat dipengaruhi oleh perceived ease
of use, perceived usefulness, keamanan serta kemudahan. Sehingga pada penelitian
ini digunakan variabel-variabel tersebut sebagai tolak ukur yang mempengaruhi
minat dalam menggunakan aplikasi Bibit .

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat pada penggunaannya
adalah persepsi kemudahan penggunaan atau sering disebut dengan perceived ease
of use. Menurut Davis et al (1989) perceived ease of use yang dirasakan mengacu
pada seberapa sedikit upaya yang dirasakan seseorang untuk menggunakan
teknologi tertentu. Beberapa percaya bahwa menggunakan aplikasi secara alami
dapat meningkatkan kinerja dan percaya bahwa menggunakan sistem dapat
mengurangi usaha (Hasan, 2020). Minat pengguna dalam memanfaatkannya
meningkat seiring dengan meningkatnya perceived ease of use. Perceived ease of
use mengenai penggunaan aplikasi Bibit yang mudah dipelajari dan dipahami
sehingga membuat pengguna berminat untuk tetap menggunakan Aplikasi Bibit.
Konsep kemudahan atau perceived ease of use memberikan pengertian bahwa
apabila suatu teknologi mudah digunakan, maka pengguna cenderung untuk
menggunakan teknologi tersebut (Islami, 2021). Semakin tinggi perceived ease of
use yang dirasakan oleh pengguna, maka minat untuk menggunakan juga akan
semakin meningkat. Adanya perceived ease of use ini dikarenakan pengguna

merasa transaksi menggunakan suatu aplikasi menjadi mudah untuk dipelajari dan



dipahami sehingga membuat pengguna memiliki niatan untuk terus menggunakan
suatu aplikasi (Kumala et al 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Utami & Herawati (2020), Gunawan &
Suartina (2021) dan Nazirwan et al (2020) memberikan contoh bagaimana variabel
perceived ease of use memiliki efek positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan suatu aplikasi. Pada lain sisi, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
& Purbandari (2020) dan Haris et al (2022) menunjukan bahwa variabel perceived
ease of use tidak berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan suatu aplikasi.

Kemudian faktor berikutnya adalah perceived usefulness, yang dijelaskan
menjadi kepercayaan yang diberikan oleh pengguna sistem pada sistem untuk
meningkatkan efisiensi atau mengurangi penyelesaian pekerjaan mereka. Menurut
Davis (1989) perceived usefulness mengacu pada niat orang untuk
menggunakan sistem. Penelitiannya menemukan bahwa orang akan menggunakan
sistem jika mereka percaya bahwa sistem meningkatkan kinerja dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab penggunanya. Arif (2008) menjelaskan
bahwa perceived usefulness diartikan sebagai suatu jumlah dimana penggunaan
teknologi membawa manfaat bagi penggunanya. Minat pengguna dalam
memanfaatkannya meningkat seiring dengan meningkatnya perceived usefulness.
Perceived usefulness mengenai penggunaan aplikasi Bibit yang mudah, cepat dan
efektif sehingga membuat pengguna berminat untuk tetap menggunakan Aplikasi
Bibit.

Kemudian hasil penelitian yang telah dilakukan Shulhan & Oetama

(2019), Andrea & Suroso (2022) dan Rozi & Ziyad, (2019) menemukan bahwa



variabel perceived usefulness memiliki efek positif dan signifikan terhadap minat
dalam menggunakan suatu aplikasi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tjini & Baridwan (2016) yang mengemukakan
bahwa variabel perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap minat dalam
menggunakan suatu aplikasi.

Berdasarkan penelitian Kumala et al (2020) yang mendefinisikan bahwa
keamanan merupakan proses mempertahankan risiko yang dirasakan pada tingkat
yang dapat diterima. Semakin tingginya tingkat keamanan maka semakin individu
mempercayai teknologi dan hal ini menyebabkan individu tersebut menggunakan
teknologi. Minat pengguna dalam memanfaatkannya meningkat seiring dengan
meningkatnya keamanan. Keamanan mengenai penggunaan aplikasi Bibit yang
dirasa aman dan tidak harus dikhawatirkan sehingga membuat pengguna berminat
agar tetap menggunakan Aplikasi Bibit.

Kemudian pengaruh positif pada variabel keamanan dikemukakan dalam
penelitian Robaniyah & Kurnianingsih (2021) dan Hady Utami (2020) dimana
dalam penelitiannya ditemukan bahwa keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat dalam menggunakan suatu aplikasi. Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Nisa & Solekah (2022) menunjukkan bahwa
keamanan berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat dalam menggunakan
suatu aplikasi. Di lain sisi, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Purbandari
(2020) yang menunjukkan bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap minat

dalam menggunakan suatu aplikasi.



Selain dari tiga faktor diatas, kepercayaan juga merupakan hal yang
mempengaruhi minat seseorang. Menurut Lau G.T & Lee S.H (1999) kepercayaan
adalah kesediaan seseorang untuk menyerahkan diri kepada pihak lain dengan
resiko tertentu. Kepercayaan sangat penting saat berbelanja online. Minat pengguna
dalam memanfaatkannya meningkat seiring dengan meningkatnya kepercayaan.
Kepercayaan mengenai penggunaan aplikasi Bibit yang bisa dipercaya sehingga
membuat pengguna berminat untuk tetap menggunakan Aplikasi Bibit.

Kemudian Nawangasari & Putri (2020), Gunawan & Suartina (2021),
Yutadi, (2021) dan Tjini & Baridwan (2016) memberi gambaran bahwa variable
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
aplikasi. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan jika pengguna Aplikasi
Bibit kepercayaan adalah nomor satu karena mereka mempercayakan uang
investasinya kepada Aplikasi Bibit, jadi Aplikasi Bibit tidak boleh mengkhianati
kepercayaan para penggunanya. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shomad & Purnomosidhi (2012) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat dalam
menggunakan suatu aplikasi.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, maka dipandang
perlu untuk mengkaji lebih detail minat penggunaan Aplikasi Bibit dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, sehingga diangkat penelitian dengan judul
“Pengaruh Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness, Keamanan Dan
Kepercayaan Terhadap Minat Dalam Menggunakan Aplikasi Bibit di Kota

Malang”.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah perceived ease of use berpengaruh secara signifikan terhadap minat
dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang?

Apakah perceived usefulness berpengaruh secara signifikan terhadap
minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang?

Apakah keamanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang?

Apakah kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang?

Apakah perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan
kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap minat dalam

menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perceived ease of use
terhadap minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perceived usefulness
terhadap minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keamanan terhadap minat
dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap

minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.



5.
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Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh
perceived ease ofuse, perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan

terhadap minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
evaluasi perusahaan dan meningkatkan pengembangan sistem aplikasi
layanan aplikasi Bibit terutama pada aspek perceived ease of use,
perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit sehingga dapat menarik lebih banyak
minat pengguna aplikasi Bibit.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan literature
penunjang bagi civitas akademik dalam penelitian-penelitian sejenis
terutama pada bidang sistem informasi manajemen.

Manfaat Akademis

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penelitian ini
mampu menjadi sumber informasi serta rujukan untuk penelitian
selanjutnya guna dijadikan sumber referensi agar dapat mengetahui
pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan
kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan aplikasi Bibit untuk

berinvestasi reksa dana syariah.



BAB |1
KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan hasil penelitian dari peneliti
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian
mengenai perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan
dalam mempengaruhi minat penggunaan suatu aplikasi oleh beberapa peneliti

sebelumnya telah dilakukan. Kumpulan penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian

Judul Penelitian Penelitian Penelitian

1. Gunawan & Perceived Analisis Hasil pada penelitian
Suartina, (2021) Ease Of Use | Regresi menyatakan bahwa
“Pengaruh (X1), Product | Linier variabel perceived

Perceived Ease Of | Knowledge Berganda | ease of use, product

Use, Product (X2), Trust knowledge dan trust
Knowledge, Dan | (X3) berpengaruh positif
Trust Terhadap Minat dan signifikan secara
Minat Menggunakan parsial terhadap
Menggunakan Aplikasi (Y) minat menggunakan
Aplikasi aplikasi reksadana
Reksadana Bibit Bibit. Variabel
(Studi Kasus Perceived ease of
Pengguna use, product

knowledge dan trust

11
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Platform Digital
Fintech Bibit)”

berpengaruh positif
dan signifikan secara
simultan terhadap
minat menggunakan
aplikasi reksadana
Bibit.

Utami & Persepsi Analisis Hasil dari penelitian
Herawati, (2020) | Kemanfaatan | Regresi ini menemukan
“Pengaruh (X1), Linier bahwa persepsi
Persepsi Persepsi Berganda | kemanfaatan,
Kemanfaatan, Kemudahan kemudahan
Kemudahan Penggunaan penggunaan, resiko,
Penggunaan, (X2), dan kesesuaian
Resiko Dan Persepsi berpengaruh positif
Kesesuaian Resiko (X3), signifikan terhadap
Terhadap Minat Persepsi minat menggunakan
Menggunakan Kesesuaian transaksi non cash.
Transaksi Non (X4), Minat

Cash Pada PT Penggunaan

BRI (Persero) (Y)

Tbk”

Nazirwan et al., Trust (X1), Analisis Hasil dari penelitian
(2020), Perceived Structural | ini adalah: Variabel
“Influence of Usefulness Equation Kepercayaan

Trust, Perceived | (X2), Modelling | memiliki dampak
Usefulness, Perceived (SEM) positif terhadap
Perceived Ease of | Ease of Use Behavior Intention.
Use, Perceived e- | (X3), Variabel

Service Quality Perceived e- Kepercayaan

and Perceived Service memiliki dampak




13

Risk Againts
Behavior

Attention”

Quality (X4),
Perceived
Risk (X5)
behavior
intention ()

positif terhadap Niat
Perilaku. Variabel
Khasiat yang
Dipersepsikan
memiliki dampak
positif terhadap Niat
Perilaku. Variabel
Persepsi Kemudahan
Penggunaan
memiliki dampak
positif terhadap
Persepsi Manfaat.
Variabel Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
memiliki dampak
positif terhadap Niat
Perilaku. Variabel
Persepsi e-Service
tidak terbukti
memiliki dampak
positif terhadap Niat
Perilaku. Risiko
Persepsi tidak
terbukti memiliki
dampak positif
terhadap Kualitas
Layanan Elektronik
Persepsi. Variabel
Risiko Persepsi

memiliki dampak
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negatif terhadap Niat

Perilaku.

Rahayu & Persepsi Analisis Hasil penelitian ini
Purbandari, Kepercayaan | Regresi membuktikan bahwa
(2020), “Pengaruh | (X1), Linier persepsi
Persepsi Persepsi Berganda | kepercayaan,
Kepercayaan, Kegunaan persepsi kegunaan,
Persepsi (X2), dan persepsi
Kegunaan, Persepsi kenyamanan
Persepsi Kemudahan berpengaruh positif
Kemudahan, (X3), terhadap minat
Persepsi Persepsi penggunaan aplikasi
Kenyamanan dan | Kenyamanan investasi, sedangkan
Keamanan (X4), persepsi kemudahan
Terhadap Minat Keamanan dan persepsi
Penggunaan (X5), Minat keamanan tidak
Aplikasi Investasi | Penggunaan berpengaruh terhadap
pada Investor (Y) minat penggunaan
yang Terdaftar di aplikasi investasi.
PT Indopremier
Cabang Solo”
Shulhan & Persepsi Analisis Perceived Usefulness
Oetama, (2019), Kemanfaatan | Regresi and Perceived Ease
“Analysis of (X1), Linier of Use show positive
Actual System Use | Persepsi Berganda | affects significantly
from Bukareksa Kemudahan to Attitude Toward
Mutual Fund Penggunaan Using. Both
Feature Using (X2), Perceived Usefulness
Technology Persepsi and Attitude Toward

Resiko (X3), Using have
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Acceptance Persepsi significant positive
Model” Kesesuaian effects on Behavioral
(X4), Minat Intention to Use.
Penggunaan Only Behavioral
(Y) Intention to Use has
significant positive
effect on Actual
System Use. This
finding will be useful
for Web developers
to apply online
mutual funds features
which are
transformed from
conventionalmutual
funds format.
Andrea & Suroso, | Persepsi Analisis Hasil pada penelitian
(2022), “Analisis | Kemanfaatan | Structural | ini ditemukan bahwa
Faktor-Faktor (X1), Equation ada beberapa faktor
yang Persepsi Modelling | yang memiliki
Mempengaruhi Kemudahan (SEM) signifikansi positif
Penggunaan Penggunaan terhadap Penggunaan
Aplikasi Investasi | (X2), Sistem Aktual untuk
Reksadana Online | Persepsi mengadopsi aplikasi
pada Generasi Resiko (X3), reksa dana online,
Millenial dan Persepsi yaitu Keamanan
Generasi Z” Kesesuaian yang Dirasakan,
(X4), Minat Antarmuka
Penggunaan Pengguna, Kegunaan
(Y) yang Dirasakan,

Kemudahan
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Penggunaan yang
Dirasakan, Sikap
Terhadap
Penggunaan dan Niat
Perilaku untuk
Menggunakan.
Sedangkan Perceived
Trust tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
Actual System Usage
aplikasi Bibit.

Tjini & Baridwan,
(2016),
“Kemudahan, dan
Persepsi
Kenyamanan
Terhadap Minat
Penggunaan
Sistem Internet

Banking”

Trust (X1),
Perceived
Usefulness
(X2),
Perceived
Ease of Use
(X3),
Perceived
Enjoyment
(X4)
Intention
Usage (YY)

Analisis
Structural
Equation
Modelling
(SEM)

Hasil analisis untuk
model ini
menunjukkan bahwa
konstruk sikap
berpengaruh terhadap
minat untuk
menggunakan
layanan internet
banking, serta
konstruk
kepercayaan dan
persepsi kenyamanan
berpengaruh terhadap
sikap untuk
menggunakan
layanan internet
banking. Sebaliknya,
konstruk persepsi

kegunaan dan
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persepsi kemudahan
tidak berpengaruh
terhadap sikap
digunakannya

layanan internet

banking.
Robaniyah & Persepsi Analisis Hasil analisis pada
Kurnianingsih, Manfaat (X1), | Regresi riset ini menerangkan
(2021), “Pengaruh | Kemudahan Linier bahwa persepsi
Persepsi Manfaat, | Penggunaan | Berganda | manfaat, kemudahan
Kemudahan (X2), penggunaan dan
Penggunaan Dan | Keamanan keamanan secara
Keamanan (X3), Minat positif dan signifikan
Terhadap Minat Penggunaan serta secara simultan
Menggunakan (Y) mempengaruhi minat
Aplikasi Ovo” menggunakan

aplikasi OVO di

wilayah Solo Raya.
Hady Utami, Persepsi Analisis Hasil analisis
(2020), “Pengaruh | Kemudahan Regresi menyebutkan bahwa
Persepsi (X1), Linier terdapat hubungan
Kemudahan, Kepercayaan | Berganda | antara persepsi
Kepercayaan, (X2), kemudahan,
Keamanan Dan Keamanan kepercayaan,
Persepsi Resiko (X3), keamanan dan
Terhadap Minat Persepsi persepsi resiko
Menggunakan E- | Resiko (X4) terhadap minat beli.
Commerce” Minat

Penggunaan

(Y)
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10. | Nisa & Solekah, Perceived Analisis Hasil penelitian
(2022), “The Usefulness Structural | menunjukkan bahwa
Influence of TAM, | (X1) Equation PU, SI, dan S tidak
Social Influence, | Perceived Modelling | berpengaruh terhadap
Security Ease Of Use | (SEM) e-wallet U, hanya
Relationship (X2), Social PEU yang
toward Intention | Influence berpengaruh
to Use E-Wallet (X3), Security langsung terhadap e-
through Attitude | (X4), Attitude wallet IU, Attitude
and Trust” (Za), Trust tidak dapat

(Zb), memediasi PU dan

Intention To PEU pada e-wallet

Use (Y) IU, tetapi Trust dapat
sepenuhnya
memediasi
Keamanan terhadap
1U.

11. | Nawangasari & E-Service Analisis Hasil penelitian
Putri, (2020), Quality (X1), | Deskriptif | menunjukkan bahwa:
“Pengaruh E- E-Trust (X2), | Dan Variabel e-service
Service Quality Citra Bank Analisis quality berpengaruh
Dan E-Trust (2), Kepuasan | Jalur (Path | langsung terhadap
Terhadap Nasabah (Y) | Analysis) variabel kepuasan
Kepuasan nasabah; Variabel e-
Nasabah trust berpengaruh

Pengguna Bni
Mobile Banking
Melalui Citra
Bank Sebagai
Variabel

Intervening”

langsung terhadap
variabel kepuasan
nasabah; variabel e-
service quality

berpengaruh terhadap

citra bank, variabel
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e-trust berpengaruh
terhadap citra bank,
dan citra bank
berpengaruh terhadap
kepuasan nasabah.

12. | Yutadi, (2021), Persepsi Analisis Hasil analisis untuk
“Pengaruh Privasi (X1), | Regresi model ini
Persepsi Privasi, Persepsi Linier menunjukkan bahwa
Persepsi Keamanan Berganda | minat penggunaan e-
Keamanan, (X2), commerce
Persepsi Persepsi dipengaruhi secara
Kepercayaan, Kepercayaan positif oleh konstruk
Persepsi Risiko, (X3), persepsi privasi,
Persepsi Persepsi konstruk persepsi
Kegunaan dan Risiko (X4), kepercayaan,
Persepsi Persepsi konstruk persepsi
Kemudahan Kegunaan risiko, konstruk
Penggunaan (X5) Persepsi persepsi kegunaan,
terhadap Minat Kemudahan dan konstruk
Penggunaan E- Penggunaan persepsi kemudahan.
commerce” (X6) Minat Sedangkan konstruk
Penggunaan persepsi keamanan
(Y) tidak memberikan
pengaruh positif
terhadap minat
penggunaan e-
commerce.
13. | Rozi & Ziyad, Pengaruh Analisis Hasil penelitian
(2019), Kepercayaan | Regresi menunjukkan bahwa

(X1),

kepercayaan,
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“Pengaruh Persepsi Linier persepsi kegunaan,
Kepercayaan, Kegunaan Berganda | kemudahan dan
Persepsi (X2), kenyamanan
Kegunaan, Persepsi berpengaruh
Persepsi Kemudahan signifikan secara
Kemudahan dan (X3), simultan dan parsial
Persepsi Persepsi terhadap minat
Kenyamanan Kenyamanan menggunakan
terhadap Minat (X4), Minat layanan mobile
Menggunakan Penggunaan banking BTN.
Layanan Mobile (Y)

Banking Bank

BTN”

14. | Desvronita, Persepsi Analisis Hasil dari penelitian
(2021), “Faktor- Kemudahan | Jalur (Path | ini menunjukkan
Faktor Yang (X1), Analysis) bahwa persepsi
Mempengaruhi Persepsi kemudahan, persepsi
Minat Kegunaan kegunaan,
Menggunakan (X2), kepercayaan dan
Sistem Kepercayaan sikap pengguna
Pembayaran E- (X3), Sikap berpengaruh
Wallet Penggunaan signifikan terhadap
Menggunakan 2 minat penggunaan
Technology Minat sistem pembayaran
Acceptance Penggunaan Electronic Wallet
Model” (Y) pada pengguna

sistem pembayaran
E- Wallet di Daerah
Istimewa

Yogyakarta.
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15. | Shomad & Kepercayaan | Analisis Hasil analisis untuk
Purnomosidhi, (X1), Structural | model ini
(2012), “Pengaruh | Persepsi Equation menunjukkan bahwa
Kepercayaan, Kegunaan Modelling | konstruk minat
Persepsi (X2), (SEM) berpengaruh positif
Kegunaan, Persepsi terhadap perilaku
Persepsi Kemudahan penggunaan layanan
Kemudahan, dan | (X4), e-commerce, serta
Persepsi Risiko Persepsi konstruk persepsi
Terhadap Perilaku | Risiko (X5), kegunaan, persepsi
Penggunaan E- Perilaku kemudahan
Commerce” Pengguna (2), berpengaruh positif

Minat terhadap minat

Penggunaan menggunakan e-

(Y) commerce, dan
persepsi risiko
berpengaruh negatif
terhadap minat
menggunakan e-
commerce.
Sebaliknya, konstruk
kepercayaan tidak
berpengaruh terhadap
minat menggunakan
e-commerce.

16. | Chinomona Perceived Analisis Hasil analisis pada
(2013), “The Ease of Use Structural | penelitian ini
Influence of (X1), Equation menunjukan hasil
Perceived Ease of | Perceived Modelling | yang positif dan
Use and Usefulness (SEM) signifikan pada
Perceived (X2), Trust variabel perceived
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Usefulness on (X3), ease of use,

Trust and Intention to perceived usefulness
Intention to Use Use (Y) dan trust terhadap
Mobile Social intention to use.
software”

17. | Rahmiati & Trust (X1), Analisis Hasil penelitian
Yuannita (2019), | Perceived Structural | menunjukkan bahwa:
“The Influence of | Usefulness Equation (1) Kepercayaan
Trust, Perceived | (X2), Modelling | memiliki pengaruh
Usefulness, Perceived (SEM) signifikan terhadap
Perceived Ease of | Ease of Use sikap (2)

Use, and Attitude | (X3), Attitude Kepercayaan
on Purchase (X4), memiliki pengaruh
Intention” Purchase signifikan terhadap

Intention ()

niat beli (3) Persepsi
kegunaan tidak
berpengaruh
signifikant terhadap
sikap (4) Persepsi
kegunaan memiliki
pengaruh signifikan
terhadap niat beli (5)
Kemudahan
penggunaan memiliki
pengaruh signifikan
terhadap sikap (6)
Kemudahan
penggunaan memiliki
pengaruh signifikan
terhadap niat beli dan
(7) Sikap memiliki
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pengaruh signifikan

terhadap niat beli.

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan antara
perceived ease of use terhadap minat menggunakan suatu aplikasi memiliki efek
yang positif dan signifikan (Desvronita, 2021; Gunawan & Suartina, 2021;
Nazirwan et al., 2020; Rozi & Ziyad, 2019; Utami & Herawati, 2020). Sedangkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu & Purbandari, (2020) menemukan
bahwa perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap minat dengan
menggunakan suatu aplikasi.

Kemudian beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan
antara perceived usefulness terhadap minat menggunakan suatu aplikasi memiliki
efek yang positif dan signifikan (Andrea & Suroso, 2022; Desvronita, 2021; Rozi
& Ziyad, 2019; Shulhan & Oetama, 2019). Sedangkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Tjini & Baridwan, (2016) menemukan bahwa perceived usefulness
tidak berpengaruh terhadap minat dengan menggunakan suatu aplikasi.

Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara keamanan terhadap minat
menggunakan suatu aplikasi memiliki efek yang positif dan signifikan (Hady
Utami, 2020 dan Robaniyah & Kurnianingsih, 2021). Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nisa & Solekah, (2022) menemukan bahwa keamanan
berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat dengan menggunakan suatu
aplikasi. Sebaliknya dalam pemelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Purbandari,
(2020) menemukan bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap minat dalam

menggunakan suatu aplikasi.



24

Selanjutnya penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan antara
kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan suatu aplikasi memiliki efek yang
positif dan signifikan (Gunawan & Suartina, 2021; Nawangasari & Putri, 2020;
Tjini & Baridwan, 2016). Sebaliknya pada penelitian yang dilakukan oleh Shomad
& Purnomosidhi, (2012) menemukan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh
dengan minat dalam menggunakan suatu aplikasi.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Perceived Ease of Use
A Pengertian Perceived Ease of Use

Menurut Davis (dalam E Langelo, 2013), mendefinisikan bahwa perceived
ease of use menggambarkan sejauh mana seseorang berpikir menggunakan
teknologi tertentu akan membutuhkan sedikit usaha. Hal ini disimpulkan dari arti
kata “ease”, yaitu “kebebasan dari kesulitan atau usaha yang berlebihan”. Peneliti
menegaskan bahwa, dengan asumsi semua faktor lainnya sama, pengguna lebih
cenderung menerima aplikasi yang menurut mereka lebih mudah digunakan
daripada yang lain.

Sedangkan menurut (Jogiyanto, 2007) perceived ease of use yang dirasakan
berdampak pada bagaimana orang menggunakan teknologi, serta sikap, niat dan
perilaku mereka. Sejauh mana pengguna potensial tidak mengantisipasi tantangan
yang signifikan dalam belajar dan menggunakan teknologi ini dikenal sebagai

kemudahan penggunaan yang dirasakan.
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B. Indikator Perceived Ease of Use
Menurut Davis (1989) perceived ease of use memiliki 6 indikator sebagai alat

ukur, diantaranya adalah:

1. Sistem mudah dipelajari (easy to learn)
2. Sistem dapat dikontrol (controllable)
3. Interaksi dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti (clear and

understandable)
4.  Fleksibilitas interaksi (flexibility)
5. Mudah untuk terampil dalam menggunakan sistem (easy to become skillful)
6.  Dapat digunakan secara mudah (easy to use)

2.2.2 Perceived Usefulness
A. Pengertian Perceived Usefulness

Menurut Davis (1989) perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang berpikir bahwa memanfaatkan sistem tertentu akan meningkatkan
kemampuannya untuk mencapai pekerjaan mereka. Suatu sistem dengan tingkat
kegunaan yang dirasakan tinggi adalah salah satu yang pengguna anggap hubungan
penggunaan-kinerja yang baik.

Dalam hal memudahkan, Allah SWT telah menempatkan Sunnatullah dalam
interaksi interpersonal. Siapa pun yang berbuat baik akan menerima belas kasih
yang sama sebagai imbalannya, dan sebaliknya. Perbuatan jahat apa pun kemudian
akan kembali ke pelaku. Menjadi orang yang baik dengan membantu mereka yang
mengalami kesulitan. Seseorang tidak diragukan lagi dapat meningkatkan kinerja
dan produktivitas mereka dengan penggunaan teknologi informasi yang mudah
digunakan, membebaskan waktu sisa mereka untuk pengejaran produktif lainnya.

Dalam ayat 7 dari Surah al-Isra, Allah SWT berfirman:
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Artinya:

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri.
Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.
Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu)
untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Agsa),
sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan
apa saja yang mereka kuasai. (QS. Al-Isra: 7)

Berdasarkan pada tafsir Ibnu Katsir pada surat Al-Isra ayat 7 menjelaskan
jika kalian berbuat baik, (berarti) kalian berbuat baik bagi diri kalian sendiri; dan jika
kalian berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi diri kalian sendiri; dan apabila datang
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kalian dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana
musuh-musuh kalian memasukinya pada yang pertamakah dan untuk membinasakan

sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.

B. Indikator Perceived Usefulness
Menurut Davis (1989) perceived usefulness memiliki 6 indikator sebagai alat

ukur, diantaranya adalah:
1.  Pekerjaan lebih cepat selesai (work more quickly)

2. Meningkatkan kinerja (job performance)

w

Meningkatkan produktivitas (increase productivity)

B

Meningkatkan efektivitas kerja (effectiveness)
5. Memudahkan pekerjaan (makes job easier)

6.  Berguna (useful)
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2.2.3 Keamanan
A. Pengertian Keamanan

Keamanan adalah proses menjaga risiko pada tingkat yang dianggap dapat
diterima. Semakin banyak orang percaya pada teknologi, yang mendorong mereka
untuk memanfaatkannya, semakin tinggi tingkat keamanan yang ada (Kumala et al
2020). Sedangkan menurut Eid (2011) keamanan yang dirasakan, juga dikenal
sebagai persepsi keamanan, mengacu pada bagaimana konsumen memandang
keamanan saat melakukan pembelian secara online.

Menurut Arpaci et al (2015) keamanan perangkat seluler dan transfer data
nirkabel adalah faktor penting yang mungkin berdampak pada adopsi teknologi
komunikasi seluler. Kurangnya keamanan yang dirasakan dapat membuat
penerapan teknologi ini di perusahaan lebih berisiko secara teknologi. Organisasi
dengan toleransi yang tinggi terhadap risiko teknologi dapat mempercepat adopsi
teknologi ini.

Islam merupakan agama yang sangat menekankan masalah keamanan.
Pengguna internet sangat memperhatikan keamanan dalam bentuk privasi.
Informasi pribadi seseorang, seperti biodata, lokasi, gambar, video, dan informasi
penting lainnya, sangat terkait dengan keamanan di dunia teknologi informasi.
Penyedia aplikasi akan sering mendapatkan izin terlebih dahulu jika mereka berniat
untuk memanfaatkan data sensitif privasi sebelum seseorang memasang teknologi
informasi yang terkait dengan data pribadi. Hal ini dilakukan untuk mencegah

tuntutan hukum privasi di masa mendatang terhadap penyedia aplikasi. Islam telah
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menjelaskan dengan sangat jelas betapa pentingnya menjaga privasi seseorang.
terkait dengan QS An-Nur Ayat 27:

1
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Artinya:
Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan

rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. (QS. An-Nur:27).
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir pada surat An-Nur ayat 27 mengatakan jika
kalian tidak menemui seseorang di dalamnya, maka janganlah kalian masuk
sebelum kalian mendapat izin. Dan jika dikatakan kepada kalian, “Kembali
(saja)lah?”, maka hendaklah kalian kembali. Itu lebih bersih bagi kalian dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Tidak ada dosa atas kalian memasuki
rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluan kalian,
dan Allah mengetahui apa yang kalian nyatakan dan apa yang kalian sembunyikan.
Inilah etika-etika syariat yang diajarkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman, yaitu etika dalam meminta izin masuk kedalam rumah orang lain untuk
keperluan. Allah menandaskan bahwa mereka tidak boleh memasuki rumah orang
lain sebelum meminta izin kepada para penghuninya dan memberikan ucapan salam
kepada mereka.
B. Indikator Keamanan

Menurut Raman dan Ariani, 2017 dalam Fahmi & Evanita (2019) keamanan

memiliki 2 indikator sebagai alat ukur, diantaranya adalah:
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1. Jaminan keamanan

Pengguna sering mencari jaminan dalam fitur keamanan yang disediakan
perusahaan, dan mereka ingin perusahaan meyakinkan bahwa peretas tidak akan
memiliki akses mudah ke dalam data.
2. Kerahasiaan data

Jaminan bahwa data rahasia tidak dapat diakses, diketahui, atau diubah oleh

mereka yang tidak memiliki akses disediakan oleh sifat data.

2.2.4 Kepercayaan
A. Pengertian Kepercayaan

Kotler & Keller (2012) mengatakan bahwa kepercayaan adalah aspek kognitif
dari unsur-unsur psikologis. Keyakinan adalah sesuatu yang didasarkan pada
sugesti, intuisi, otoritas, pengalaman, dan bukti yang ada. Menurut Morgan & Hunt
(1994) kepercayaan merupakan faktor penting dalam mempertahankan hubungan
jangka panjang. Kemitraan jangka panjang ini akan meningkatkan kepercayaan
pelanggan terhadap janji yang dibuat oleh bisnis, menurunkan kekhawatiran
pelanggan tentang kualitas layanan yang akan mereka terima. Menurut Akbar &
Parvez (2009) kepercayaan adalah memiliki keyakinan pada seseorang yang
berpikir mereka bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan dari orang atau
barang lain.
B. Indikator Kepercayaan

Menurut Lee & Wan (2010) kepercayaan memiliki tujuh indikator sebagai

alat ukur, diantaranya adalah:
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Keterbukaan

Ketika ada kurangnya transparansi dan kerahasiaan dalam melaksanakan
suatu hal, hal tersebut dapat menghambat proses membangun kepercayaan.
Oleh karena itu, penting untuk terdapat keterbukaan antara kedua pihak agar
saling mempercayai satu sama lain.
Kompeten

Kompetensi merujuk pada kemampuan seseorang dalam menjalankan
tugas atau peran yang didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh melalui pengalaman dan pembelajaran. Kompetensi ini merupakan
syarat agar seseorang dianggap mampu dalam melaksanakan tugas di bidang
pekerjaan tertentu oleh masyarakat.
Kejujuran

Kejujuran adalah faktor utama dalam membangun kepercayaan, yang
bertujuan untuk mencegah tindakan curang yang dapat merugikan orang lain.
Kejujuran berarti kesesuaian antara informasi yang diberikan dengan
kenyataan yang ada. Oleh sebab itu, kejujuran berarti menyampaikan informasi
yang sesuai dengan kebenaran dan kenyataan.
Integritas

Integritas mencakup keselarasan antara niat, pikiran, perkataan, dan
tindakan dalam pelaksanaannya. Integritas berarti berkomitmen untuk
menjalankan tugas dengan jujur, transparan, dan profesional, serta
menggunakan kemampuan dan sumber daya dengan maksimal untuk mencapai

hasil kerja terbaik.
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5. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah dorongan psikologis dalam diri seseorang untuk
bertanggung jawab atas tindakan atau kinerja yang telah dilakukan kepada
lingkungan sekitar atau orang lain.

6. Sharing

Sharing merupakan tindakan mengungkapkan diri kepada orang lain
dengan tujuan berbagi pengalaman, informasi, atau membagi beban dalam
upaya meredakan suatu masalah.

7. Penghargaan.

Untuk membangun kepercayaan, penting untuk memiliki sikap saling
menghargai dan menghormati antara individu-individu. Salah satu cara untuk
mewujudkannya adalah melalui pemberian penghargaan atau reward kepada
orang lain. Kepercayaan atau trust adalah nilai yang sangat berharga antar
hubungan antarmanusia.

2.2.5 Minat Penggunaan
A. Pengertian Minat Penggunaan

Menurut Wibowo (2008) kecenderungan perilaku seseorang untuk tetap
memakai suatu sistem atau teknologi disebut dengan intention to use. Dari sikap
perhatian seseorang terhadap teknologi, seperti keinginan untuk menambah alat
pendukung, dorongan untuk tetap menggunakannya, dan keinginan untuk
menginspirasi pengguna lain, dimungkinkan untuk memperkirakan dan mengukur

tingkat penggunaan teknologi komputer mereka.



32

Dalam Alquran berbicara tentang minat terdapat surah pertama turun. Pada
ayat pertama dari surah pertama turun perintahnya adalah agar kita membaca.
Membaca yang dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian tekstual,
akan tetapi juga semua aspek. Apakah itu tuntunan untuk membaca cakrawala jagat
yang merupakan tanda kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, sehingga
dengannya kita dapat memahami apa yang sebenarnya hal yang menarik minat kita
dalam kehidupan ini (Apriliana, 2019). Minat dalam kajian islam terdapat dalam

QS Al-‘Alaq Ayat 3-5:

(&) e Gy ol (8) ol e alf (1) 83T oy 3
Artinya:
“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”. (QS. Al-‘Alaq:3-5)

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir pada Surat Al-‘Alaq ayat 3-5 mejelaskan
bahwa “Kemudian Allah ulang untuk supaya (Muhammad) membaca, Allah
berkata : Bacalah wahai Nabi Allah karena sesungguhnya Rabbmu Maha Pemurah.
Dan diantara kemurahan-Nya adalah mengajarkan manusia membaca dan menulis
dengan pena. Tak diragukan lagi bahwa pena adalah alat menulis dimana kita
bukukan pengetahuan-pengetahuan atas apa yang dengannya kitab-kitab
samawiyyah (juga) ditulis; Yang dengannya dibangunlah peradaban-peradaban,
oleh karena itu ia adalah nikmat dari sebesar-besar nikmat Allah bagi manusia. Dan
dari kemurahan-Nya juga adalah Allah mengajarkan manusia yang sebelumnya

dalam keadaan bodoh dari bermacam-macam jenis bidang dan ilmu, yang itu
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menjadi sebab keluarnya manusia dari kegelapan (kebodohan) menuju cahaya ilmu

dan pengetahuan”.

B. Indikator Minat Penggunaan
Menurut Jogiyanto (2007) minat penggunaan memiliki beberapa indikikator
sebagai alat ukur, diantaranya adalah:
1. Menggunakan internet,
2. Menggunakannya sesering mungkin,
3. Berencana menggunakannya dimasa mendatang,
4. Bermaksud melanjutkan penggunaan dimasa mendatang,

5. Berharap melanjutkan penggunaan dimasa mendatang.
2.3 Pengaruh Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Minat Menggunakan

Aplikasi Bibit

Persepsi kemudahan penggunaan atau perceived ease of use merupakan
faktor yang mempengaruhi minat penggunaan sebuah aplikasi. Ketika seseorang
percaya bahwa penggunaan aplikasi akan meningkatkan Kkinerjanya dan
memberikan kebebasan tanpa harus banyak usaha, maka hal tersebut akan
mempengaruhi minat penggunaan aplikasi tersebut (Hasan, 2020). Dengan
demikian, perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan.

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan antara perceived
ease of use terhadap minat menggunakan suatu aplikasi memiliki efek yang positif
dan signifikan Desvronita (2021) mengatakan bahwa perceived ease of use

berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan sistem pembayaran e-Wallet;
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Gunawan & Suartina (2021) mengatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh
terhadap minat menggunakan aplikasi reksadana Bibit; Nazirwan et al., (2020)
mengatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap sikap penggunaan
; Rozi & Ziyad (2019) mengatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh
terhadap minat menggunakan layanan mobile banking bank BTN; Utami &
Herawati (2020) mengatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap

minat menggunakan transaksi non cash pada PT BRI.

2.3.2 Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Minat Menggunakan

Aplikasi Bibit

Perceived usefulness adalah tolak ukur dalam penggunaan suatu sistem
teknologi yang diyakini dapat memberikan manfaat bagi pengguna yang
menggunakannya. Perceived usefulness merupakan sejauh mana seseorang itu
percaya bahwa dengan menggunakan suatu sistem tertentu akan meningkatkan
kinerja mereka (Davis, 1989). Perceived usefulness adalah bahwa percaya suatu
memanfaatkan teknologi mampu memberikan efektifitas pada pekerjaannya. Dari
penjelasan ini dapat diartikan bahwa perceived usefulness adalah sebuah rasa
percaya terhadap suatu proses pemilihan keputusan. Dengan begitu apabila individu
percaya terhadap suatu informasi yang bermanfaat maka pasti akan memilihnya dan
sebaliknya jika individu merasa tidak percaya pada sistem informasi yang
dipilihnya maka individu tersebut tidak akan memanfaatkannya (Jogiyanto, 2007).
Oleh sebab itu, perceived usefulness berpengaruh terhadap minat penggunaan.

Kemudian beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan antara

perceived usefulness terhadap minat menggunakan suatu aplikasi memiliki efek
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yang positif dan signifikan Andrea & Suroso (2022) mengatakan bahwa perceived
usefulness berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi investasi reksadana
online; Desvronita (2021) mengatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh
terhadap minat menggunakan sistem pembayaran e-Wallet; Rozi & Ziyad (2019)
mengatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh terhadap minat
menggunakan layanan mobile banking bank BTN ; Shulhan & Oetama (2019)
mengatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh terhadap minat penggunaan

aplikasi Bibit.

2.3.3 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Bibit

Menurut Hady Utami (2020) Keamanan merupakan faktor penting yang
menjadi perhatian pengguna dalam melakukan transaksi online. Tingginya jumlah
kasus penipuan dalam transaksi online menjadi kekhawatiran baik bagi penjual
maupun pembeli. Situasi ini membuat pengguna lebih berhati-hati dan selektif
dalam melakukan transaksi melalui media online. Tujuan utama dari sistem
keamanan pada aplikasi dompet digital adalah untuk mengantisipasi, mengatasi,
dan melindungi sistem informasi dari risiko tindakan ilegal atau tidak sah.
(Robaniyah & Kurnianingsih, 2021). Oleh sebab itu, keamanan memberikan
pengaruh terhadap minat penggunaan.

Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara keamanan terhadap minat
menggunakan suatu aplikasi memiliki efek yang positif dan signifikan Hady Utami,
(2020) mengatakan bahwa keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
Commerce dan Robaniyah & Kurnianingsih (2021) mengatakan bahwa keamanan

berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi OVO. Sedangkan dalam
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penelitian yang dilakukan oleh Nisa & Solekah, (2022) menemukan bahwa

keamanan berpengaruh secara tidak langsung terhadap niat menggunakan e-wallet.

2.3.4 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Bibit

Menurut Tjini & Baridwan (2016) Ketika seseorang membuat keputusan,
mereka lebih cenderung memilih pilihan yang direkomendasikan oleh orang yang
mereka percaya daripada pilihan dari orang yang tidak mereka percayai. Oleh
karena itu, kepercayaan adalah faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam
penggunaan suatu aplikasi. Kepercayaan ini meliputi keyakinan bahwa aplikasi
tersebut mudah digunakan, aman, dan tidak menyebabkan kerugian. Maka
kepercayaan berkaitan terhadap minat dalam menggunakan aplikasi. Teori tindakan
beralasan sikap atau lengkapnya sikap pada perilaku dtentukan terhadap terhadap
yang Kkuat tentang kepercayaan yang disebut perilakunya dengan istilah
kepercayaan— kepercayaan (Jogiyanto, 2007). Oleh sebab itu, kepercayaan
berpengaruh terhadap minat penggunaan.

Selanjutnya penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan antara
kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan suatu aplikasi memiliki efek yang
positif dan signifikan Gunawan & Suartina (2021) mengatakan bahwa kepercayaan
berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi reksadana Bibit; Tjini &
Baridwan (2016) mengatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem internet banking; Rozi & Ziyad (2019) mengatakan bahwa
kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan mobile banking

bank BTN.
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2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah rangkuman atau sintesis dari berbagai teori yang
telah dijelaskan dalam kajian pustaka. Secara dasar, kerangka konseptual adalah
representasi sistematis tentang bagaimana teori-teori tersebut dapat memberikan
solusi atau alternatif solusi untuk serangkaian masalah yang telah ditentukan
(Rodoni & Herni, 2010).

Kerangka konseptual ini mengacu pada variabel minat pengguna dalam
menggunakan aplikasi Bibit yang dipengaruhi oleh variabel perceived ease of use,
perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan. Oleh karena itu, penulis
menggambarkan beberapa variabel diatas pada skema kerangka konseptual
berdasarkan pada pembahasan dalam kajian pustaka, yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Perceived Ease of Use
(X1)
Perceived Usefulness
(X2)
Keamanan (X3)
Kepercayaan (X4)

Garis Parsial

Minat Penggunaan
(Y)

............ Garis Simultan
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2.5 Hipotesis

Hipotesis adalah spekulasi singkat berdasarkan faktor studi, dan
kebenarannya harus ditetapkan terlebih dahulu. Indriantoro & Supomo (2013)
mengatakan bahwa hipotesis digunakan untuk memastikan apakah tanggapan
dalam pernyataan hipotesis didukung oleh data yang telah dikumpulkan dan
dianalisa selama prosedur pengujian data.

Dilihat dari rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kajian teori, maka

dapat dikemukakan suatu hipotesis yang masih memerlukan tahap pengujian untuk
membuktikan kebenarannya, yaitu:

a) H; = terdapat pengaruh signifkan antara perceived ease of use terhadap
minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang

b)  H.=terdapat pengaruh signifkan antara perceived usefulness terhadap minat
dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang

c) Hs = terdapat pengaruh signifkan antara keamanan terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang

d) H. = terdapat pengaruh signifkan antara kepercayaan terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang

e) Hs = terdapat pengaruh signifikan antara perceived ease of use, perceived
usefulness, keamanan dan kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan
aplikasi Bibit di Kota Malang



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif dikenal sebagai
pendekatan konvensional karena telah digunakan dalam penelitian untuk waktu
yang sangat lama dan dengan demikian dianggap tradisional. Karena berpijak pada
ideologi positivisme, maka metode ini dikenal dengan metode positivistik. Karena
menganut prinsip-prinsip ilmiah yang konkrit atau empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan metodis, maka pendekatan ini memenuhi syarat sebagai pendekatan
ilmiah. Karena ilmu pengetahuan dan teknologi baru dapat ditemukan dan
dihasilkan melalui metode ini, maka disebut juga metode penemuan. Karena
analisisnya didasarkan pada statistik dan data kajian disajikan dalam bentuk angka-
angka, maka pendekatan ini dikenal dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian
kali ini, peneliti akan menguji pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness,

keamanan dan kepercayaan terhadap minat dalam menggunakab aplikasi Bibit .

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Dengan
pengguna aplikasi Bibit yang menjadi objeksitas penelitian ini. Alasan mengapa
penelitiam ini dilakukan di Kota Malang karena di Kota Malang menurut data hasil
survei yang telah dijalankan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

(APJII) tahun 2022 tercatat bahwa Provinsi Jawa Timur menempati peringkat
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keempat jumlah pengguna internet terbesar di Indonesia yakni sebesar 81,26% dan
Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan suatu kategori luas yang
terdiri dari benda-benda atau orang-orang dengan ciri-ciri dan ciri-ciri tertentu yang
telah diidentifikasi, diselidiki, dan dinilai oleh peneliti. Populasi dalam penelitian

ini adalah pengguna aplikasi Bibit di Kota Malang.

3.3.2 Sampel

Menurut Kurniawan & Puspitaningtyas (2016) sampel adalah objek atau
orang yang dimiliki oleh suatu populasi dan memiliki seperangkat sifat tertentu.
Populasi yang relatif besar dapat memberikan tantangan bagi para sarjana saat
melakukan penelitian. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber daya seperti
tenaga kerja, waktu, dan uang. Oleh karena itu, sampel yang dikumpulkan harus
dapat mewakili populasi secara akurat karena peneliti dapat memanfaatkan sampel
yang diambil dari populasi dan temuan dari sampel untuk mewakili populasi.

Karena jumlah populasi belum diketahui secara pasti, maka digunakan
rumus Hair untuk menentukan berapa jumlah sampel rumus. Hair et al (2010)
menyatakan bahwa banyaknya sampel yang digunakan sebagai responden harus
disesuaikan dengan jumlah indikator pertanyaan pada kuesioner, dengan asumsi
jumlah indikator dikalikan dengan 5 sampai 10. Rumus Hair dalam menentukan
sampel adalah sebagai berikut:

Sampel = Jumlah indikator x 5
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Tabel 3.1
Tabel Perhitungan Sampel
No Variabel Jumlah Indikator
1. | Perceived Ease of Use 6
2. | Perceived Usefulness 6
3. | Keamanan 2
4. | Kepercayaan 7
5. | Minat Penggunaan 5
Total Indikator 26
Sampel (Total Indikator x 5) 130

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 130 pengguna aplikasi Bibit di Kota
Malang.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non
probability sampling menggunakan teknik purposive sampling. Sampel bertujuan
(purposive) yaitu sampel yang memiliki tujuan untuk memhami inforrmasi tertentu
pada sumber tertentu. Sampel ini dikelompokkan menjadi sampel keputusan
(judgement) yang memilih anggota-anggota sampel yang sesuai dengan beberapa
kriteria tertentu atas dasar catatan yang lalu atau tujuan penelitian yang ingin
dicapai dan sampel kuota (quota sampling) yaitu sampel dipilih berdasarkan kuota
atau kategori tertentunya, mmilih responden atas karakteristik relevan tertentu yang
menggambarkan dimensi-dimensi (proporsi) populasi misalnya konsumen
berdasarkan jenis kelamin (Wijaya, 2013). Penelitian ini menggunakan beberapa

persyaratan terhadap sampel yaitu:
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1.  Pengguna aplikasi Bibit
2. Pernah menggunakan aplikasi Bibit minimal satu kali
3. Berdomisili di Kota Malang
3.5 Data dan Jenis Data

Data primer merupakan informasi data yang telah dikumpulkan berasal dari
sumber yang bersifat mentah atau belum diolah. Data primer harus diolah lebih
lanjut karena belum dapat memberikan informasi untuk pengambilan keputusan.
Data primer dalam penelitian ini berasal dari tanggapan responden terhadap
kuesioner peneliti yang diolah dan diambil kesimpulannya. (Wijaya, 2013). Dari
penjelasan definisi diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini menggunakan data
primer. Data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian kuisioner oleh pengguna
aplikasi Bibit.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan
menyebarkan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk google form
yang terdiri dari atas identitas responden dan beberapa pertanyaan. Menurut Wijaya
(2013) kuisioner ialah pertanyaan formal secara konsisten, terangkai, dan tertulis
yang ditujukan untuk memperoleh informasi dan responden.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert sebagai
skala pengukuran. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang ten tang fen omena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2013).
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Skala likert menjadi acuan dalam kuisioner yang akan disebar dalam penelitian

ini. Dimana jawaban dari setiap responden diberi nilai dengan skala 5 poin.

Tabel 3.2

Pembobotan Nilai pada Kuesioner

Keterangan Tangapan
STS TS N S SS
Skor 1 2 3 4 5
Keterangan:

STS (1): Sangat Tidak Setuju
TS (2): Tidak Setuju

N (3): Netral
S (4): Setuju

SS (5): Sangat Setuju

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Bebas (Independent Variables)

Variabel bebas merupakan faktor atau elemen yang dapat mempengaruhi

atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. Variabel ini tidak

bergantung pada variabel lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa variabel bebas, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness,

keamanan dan kepercayaan.

a. Perceived Ease of Use

Perceived ease of use yang dimaksud adalah kemudahan penggunaan yaitu rasa

kepercayaan seseorang terhadap sesuatu dimana ia tidak menemukan sebuah

kesulitan dalam penggunaannya (Davis, 1989). Ketika ia tidak menemukan

sebuah kesulitan dan merasa dapat menggunakan dengan mudah baik

kemudahan dalam mempelajari, mengoperasikan, jelas dan mudah dipahami,
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hingga keterampilan akan bertambah ketika menggunakannya, maka ia akan
memutuskan untuk menggunakan suatu aplikasi tersebut.

Perceived Usefulness

Perceived usefulness yang dimaksud adalah keyakinan akan kemanfaatan yaitu
sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkatan dimana pengguna
percaya bahwa penggunaan teknologi/sistem akan meningkatkan performa
mereka dalam bekerja (Davis, 1989). Perceived usefulness mengenai
penggunaan aplikasi Bibit yang mudah, cepat dan efektif sehingga membuat
pengguna berminat untuk menggunakan suatu aplikasi tersebut.

Keamanan

Keamanan yang dimaksud adalah proses menjaga risiko pada tingkat yang
dianggap dapat diterima. Keamanan yang dirasakan, juga mengacu pada
bagaimana konsumen memandang keamanan saat melakukan pembelian secara
online (Eid, 2011). Semakin tingginya tingkat keamanan maka semakin
individu mempercayai teknologi dan hal ini menyebabkan individu tersebut
menggunakan teknologi. Minat pengguna dalam memanfaatkannya meningkat
seiring dengan meningkatnya keamanan.

Kepercayaan

Kepercayaan adalah rasa keyakinan seseorang terhadap orang lain atas suatu
produk atau penyedia layanan jasa (Kotler & Amstrong, 2012). Ketika ia
mempercayai seseorang yang memiliki integritas tinggi, kebajikan, serta

kompetensi yang bagus, kemudian orang itu memberikan saran bahwa suatu
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produk atau aplikasi itu layak untuk digunakan, maka ia akan memutuskan
untuk menggunakan suatu aplikasi tersebut.
3.7.2 Variabel Terikat (Dependent Variables)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau dapat berubah
akibat dari variabel bebas. Variabel bebas mempengaruhi variabel ini. Variabel
terikat juga akan berubah jika variabel bebas berubah. Variabel ini bergantung pada
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan oleh peneliti
adalah minat penggunaan.

Minat penggunaan merupakan kecenderungan perilaku seseorang untuk
tetap memakai suatu sistem atau teknologi (Wibowo, 2015). Dari sikap perhatian
seseorang terhadap teknologi, seperti keinginan untuk menambah alat pendukung,
dorongan untuk tetap menggunakannya, dan keinginan untuk menginspirasi
pengguna lain, dimungkinkan untuk memperkirakan dan mengukur tingkat
penggunaan teknologi mereka.

Tabel 3.3

Pengukuran Variabel

No Variabel Indikator Sumber
1. Perceived Ease of Use 1. Kemudahan (Davis, 1989)
(X1) sistem untuk
dipelajari

2. Kemudahan
sistem untuk
dikontroll

3. Interaksi dengan

sistem yang jelas
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dan mudah

dimengertil

. Fleksibilitas

interaksi
Mudah untuk
terampil dalam
menggunakan
sistemm
Mudah untuk

digunakan

Perceived Usefulness
(X2)

. Pekerjaan lebih

cepat selesai
(work more
quickly)
Meningkatkan
kinerja (job
performance)
Meningkatkan
produktivitas
(increase
productivity)
Meningkatkan
efektivitas kerja
(effectiveness)
Memudahkan
pekerjaan (makes
job easier)

Berguna (useful)

(Davis, 1989)

Keamanan (X3)

. Jaminan

keamanan

(Fahmi &
Evanita, 2019)
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Kerahasiaan data

4. | Kepercayaan (X4)

Keterbukaan
Kompeten
Kejujuran
Integritas
Akuntabilitas
Sharing
Penghargaan

(Lee & Wan,
2010)

5. | Minat Penggunaan (Y)

BN o a &~ w N =N

Menggunakan
internet
Menggunakannya
sesering mungkin
Berencana
menggunakannya
dimasa
mendatang
Bermaksud
melanjutkan
penggunaan
dimasa
mendatang
Berharap
melanjutkan
penggunaan
dimasa

mendatang

(Jogiyanto, 2007)

Sumber: Data diolah, 2023

3.8 Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan adalah analisis data kuantitatif. Analisis

tersebut dapat dilakukan dengan beberapa langkah, antara lain:
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3.8.1 Uji Instrumen
Sebelum dilakukan olah data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
instrumen. Uji instrumen dalam penelitian ini adalah uji reliabilitas dan uji validitas.

Peneliti menggunakan software IBM SPSS versi 22.0.

1.  Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu pertanyaan pada kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan
valid apabila pertanyaan-pertanyaan dalam Kkuesioner tersebut dapat
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Bawono,
2006). Kriteria penilaian uji validitas menurut (Bawono, 2006) dengan taraf
signifikan (o) = 0,05, jika r hitung > r tabel, maka kuesioner sebagai alat ukur
dapat dianggap valid atau ada korelasi yang nyata antara kedua variabel

tersebut.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ialah metode yang digunakan untuk mengevaluasi data
yang diperoleh dari tanggapan responden dalam suatu kuesioner. Hal ini
dilakukan dengan memperhatikan indikator-indikator yang relevan dengan
variabel-variabel yang ingin diteliti. Keandalan atau reliabilitas kuesioner
dapat diketahui dengan melihat konsistensi atau kestabilan jawaban
responden dari waktu ke waktu. Salah satu teknik yang umum digunakan

untuk mengukur reliabilitas adalah teknik Cronbach alpha. Jika nilai
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Cronbach alpha lebih besar dari 0,6, maka variabel tersebut dapat dianggap

reliabel atau handal. (Bawono, 2006).

3.8.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah langkah yang harus dilakukan pada analisis regresi

yang berkaitan erat dengan upaya mencapai model regresi yang handal sesuai

dengan prinsip BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Bawono, 2006). Untuk

menghindari gejala-gejala asumsi klasik, maka akan dilakukan pengujian yang

meliputi uji multicollinearity, uji heteroscedasticity, uji normality dan uji linearity.

1.

Uji Multicollinearity

Uji Multicollinearity untuk mengevaluasi adanya korelasi atau hubungan
antara variabel bebas. Masalah multikoliniaritas umumnya terjadi pada data
time series. Jika masalah ini serius, maka dapat menyebabkan perubahan
tanda pada estimasi parameter (Bawono, 2006). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai Tolerance
untuk menguji  Multicollinearity. Nilai VIF dan Tolerance memiliki
hubungan yang berlawanan. Jika nilai Tolerance besar, maka nilai VIF kecil,
dan sebaliknya. Nilai VIF sebaiknya tidak melebihi 5. Jika nilai VIF melebihi
5, maka dapat dikatakan terdapat gejala Multikoliniaritas, dan sebaliknya jika
nilai VIF lebih kecil dari 5, maka tidak terdapat gejala Multikoliniaritas.
Demikian pula dengan nilai Tolerance, jika nilainya kecil, maka terdapat

gejala Multikoliniaritas, dan sebaliknya jika nilainya besar (Bawono, 2006).



50

Uji Heteroscedasticity

Gejala Heteroscedasticity terjadi ketika varian dari variabel pengganggu
tidak sama untuk semua observasi. Jika varian dari residual pengamatan satu
dengan pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoscedasticity,
sedangkan jika berbeda maka disebut heteroscedasticity (Ghozali, 2013).
Terdapat banyak metode untuk mengetahui ada tidaknya gejala penyakit
heteroscedasticity. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan scatterplot
sebagai alat uji heteroscedasticity.

Untuk melihat adanya heteroscedasticity. yaitu dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel independen dengan residualnya (Janie, 2012).
Pola menyebar dan tidak membentuk pola tertentu pada grafik menunjukkan
tidak terjadi gangguan heteroscedasticity (Abhimantra et al 2013).

Uji Normality

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, data
variabel terikat dan bebas yang digunakan oleh peneliti memiliki distribusi
normal atau tidak. Terdapat beberapa cara untuk melakukan uji normalitas,
salah satunya adalah dengan cara menggunakan metode analisa grafik. Dari
metode analisa grafik kita dapat melihat data yang digunakan memberikan
distribusi normal atau tidak dengan melihat histogram dan normal probability
plot (Bawono, 2006). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada nilai Sig yang
jika lebih dari 0,05 (Sig > 0,05) maka data yang digunakan dalam penelitian

ini terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Sig kurang dari 0,05 (Sig <
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0,05) maka data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi tidak

normal.

3.8.3 Uji Statistik

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dimana data dapat

dideskripsikan sebagai angka agar lebih mudah diterapkan pada program perangkat

lunak pengolah data. Aplikasi perangkat lunak pengolah data SPSS for windows

adalah alat analisis yang sering digunakan pada uji ini.. Aplikasi SPSS for windows

ini sangat membantu dalam proses pengolahan data, sehingga hasil dari proses

pengolahan data yang diinginkan oleh peneliti juga dapat dipertanggungjawabkan

dan dapat dipercaya. SPSS for windows yang digunakan adalah SPSS versi 22.0.

1.

Regresi Linier Berganda

Teknik analisis yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian
ini adalah analisis data dengan metode regresi linier berganda. Regresi linier
berganda ialah membahas hubungan antara dua atau lebih variabel bebas
dengan variabel terkaitnya. Dalam penelitian ini regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui besarnya variable bebas yaitu perceived ease of
use (X1) perceived usefulness (X2) keamanan (X3) dan kepercayaan (X4)
terhadap variabel terikat yaitu minat penggunaan sebagai varaibel Y.
Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Bawono, 2006) koefisien determinasi (R?) menunjukan sejauh
mana tingkat hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas, atau
sejauh mana kontribusi variabel mempengaruhi variabel terikat. Ciri-ciri nilai

koefisien determinasi (R?) adalah:
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Besar nilai R? terletak antara 0 sampai dengan 1, atau (0 = R?= 1).

Nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara variabel

bebas dengan variabel terikat.

Uji trest (Uji secara parsial)

Menurut (Bawono, 2006), tujuan uji ini dilakukan adalah untuk melihat

tingkat signifikansi variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara

parsial atau sendiri-sendiri. Pengujian ini dilakukan secara parsial atau

individu, dengan menggunakan uji t statistik untuk masing-masing variabel

terikat, dengan tingkat kepercayaan tertentu. Uji statistik t menunjukkan

seberapa jauh variabel perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan

dan kepercayaan dapat mempengaruhi minat penggunaan. Langkah-langkah

pengujiannya adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan hipotesis

Hqy: B1#0 ; perceived ease of use (variabel independen) secara individual
berpengaruh signifikan terhadap minat dalam menggunakan aplikasi
Bibit di Kota Malang

H> : B2#0 ; perceived usefulness (variabel independen) secara individual
berpengaruh signifikan terhadap minat dalam menggunakan aplikasi
Bibit di Kota Malang

Hs : B3 # 0 ; keamanan (variabel independen) secara individual
berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat dalam menggunakan
aplikasi Bibit di Kota Malang
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Hs : Bsa # 0 ; kepercayaan (variabel independen) secara individual
berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat dalam menggunakan
aplikasi Bibit di Kota Malang

Menentukan t table

Untuk menentukan t tabel dengancara menggunakan tingkat
signifikansi o = 5% dan derajat kepercayaan (dk) = a/2, n-kK

Dimana:

n :jumlah data

k :jumlah variabel

Pengambilan keputusan

Jika t hitung > t tabel, maka H(1,2,3 4) diterima dan Ho ditolak, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen
dengan variabel dependen.

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan H(1,234) ditolak, berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel
independen dengan variabel dependen.

Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier
berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=0+p1 Xi+ P2 Xo+PsXs+PaXa+e

Di mana:

Y : Minat penggunaan

o : Konstanta

B : Koefisien regresi

X1 : Perceived ease of use

X2 : Perceived usefulness

X3 : Keamanan

X4 : Kepercayaan

Uji Frest (Uji secara simultan)

Menurut Bawono (2006), uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh variabel bebas secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel

terikat. Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh perceived ease
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of use, perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan terhadap minat

dalam menggunakan aplikasi Bibit secara simultan. Uji F dapat

dilakukan dengan melihat hasil perhitungan SPSS Anova yang

membandingkan Mean Square dari regresi dan Mean Square dari residual

sehingga diperoleh F hitung. Urutan-urutan pengujiannya adalah sebagai
berikut:

a.

Menentukan hipotesis

HO : B1, B2, B3, Ba= 0 ; perceived ease of use, perceived usefulness,
keamanan dan kepercayaan (variabel independen) secara bersama-
sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang

Ha : By, B2, B3, P4 # 0 ; perceived ease of use, perceived usefulness,
keamanan dan kepercayaan (variabel independen) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan
aplikasi Bibit di Kota Malang

Menentukan F table
Untuk menentukan F tabel dengan cara menggunakan taraf
signifikansi o = 5% dan derajat kebebasan (dk) = (n - K)

Di mana:
n : jumlah data

k : jumlah variabel

Mencari F hitung denga rumus

R?/(k — 1)

f= (1-R?D/(n—k)

Dimana:
R?: Koefisien determinasi

k :Jumlah variabel independen



55

n :Jumlah sampel
d. Pengambilan keputusan

Jika F hitung > F tabel, maka Hs diterima dan Ho ditolak, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara keseluruhan variabel independen
dengan variabel dependen secara bersamaan.

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Hs ditolak, berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan antara keseluruhan variabel

bebas dengan variabel terikat secara bersamaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Profil Perusahaan
A.  Profil Aplikasi Bibit

Bibit adalah sebuah aplikasi investasi reksa dana yang membantu para
investor pemula memulai investasi. Semua orang dapat memulai investasi secara
optimal sesuai dengan tingkat risiko yang sesuai, tanpa memerlukan pengalaman
sebelumnya. Bibit menggunakan teknologi Robo Advisor yang membantu investor
pemula memilih reksa dana berkualitas yang secara otomatis disesuaikan dengan
penghasilan, toleransi risiko, dan tujuan keuangan investor. Aplikasi Bibit sangat
mudah digunakan karena pembukaan rekening, pembelian reksa dana, dan
penarikan dana dapat dilakukan secara online melalui aplikasi. Desain aplikasinya
yang sederhana membuatnya mudah dipahami oleh pengguna. Dana investasi yang
disimpan dalam aplikasi Bibit sama amannya dengan dana investasi lainnya, karena
disimpan dengan aman oleh Bank Kustodian. Selain itu, Bibit telah terdaftar dan
diawasi oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan).

Bibit adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh perusahaan Start Up
PT Bibit Tumbuh Bersama. Perusahaan ini berperan sebagai Agen Penjual Efek
Reksadana (APERD) dan telah terdaftar serta diawasi oleh OJK (Otoritas Jasa
Keuangan). Penting untuk diingat bahwa semua investasi memiliki risiko dan
potensi kerugian di dalamnya. Investor perlu menyadari bahwa nilai investasi

mereka dapat berfluktuasi dan tidak ada jaminan keuntungan pasti. Sebagai
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investor, penting untuk memahami risiko yang terkait dengan investasi dan
membuat keputusan berdasarkan profil risiko dan tujuan keuangan pribadi. PT Bibit
Tumbuh Bersama memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman keuangan di
semua lapisan masyarakat dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi yang
tersedia. Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk berinvestasi secara
bijak guna mengamankan masa depan yang cerah dengan menggunakan program
yang memungkinkan pengguna untuk melakukan aktivitas transaksi di mana saja.

Aplikasi Bibit telah mendapatkan izin dan diawasi oleh OJK (Otoritas Jasa
Keuangan). Perusahaan yang mengelolanya adalah PT Bibit Tumbuh Bersama,
dengan Nomor STTD/SK KEP-14/PM.21/2017 dan tanggal STTD/SK pada 06
Oktober 2017. Alamat perusahaan tersebut berada di Menara Standard Chartered,
Lantai 35, Jalan Prof. Dr. Stario No 154, Jakarta Selatan. Bibit juga menyediakan
website resmi, yaitu Bibit.id, yang memudahkan masyarakat untuk memperoleh
informasi mengenai produknya. Bibit terdaftar sebagai APERD (Agen Penjual
Efek Reksa Dana), di mana dana yang diinvestasikan oleh masyarakat dikelola
langsung oleh Manajer Investasi yang telah mendapatkan lisensi dari OJK. Selain
itu, aset yang diinvestasikan akan disimpan di Bank Kostodian, sehingga keamanan
dana tersebut terjamin.

Aplikasi Bibit menyediakan beberapa jenis reksadana yang dapat dipilih,
antara lain Obligasi, Pasar Uang, Saham, Campuran, Reksadana Global, dan
Reksadana Syariah. Dalam kategori Reksadana Syariah, terdapat beberapa pilihan
yang ditawarkan dalam aplikasi Bibit tesebut :

a.  Manulife Syariah Sektoral Amanah Kelas A.
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Mandiri Investas Atraktif-Syariah.

Trim Syariah Saham.

Bahana Mes Syariah Fund.

Majoris Sukuk Negara Indonesia.

Eastspring Syariah Fixed Income Amanah Kelas A.
Sucorinvest Sharia Money Market Fund.

Schroders Dana Likuid Shariah.

Bni-Am Dana Lancar Syariah

Keunggulan Aplikasi Bibit

Berikut adalah beberapa keunggulan yang dimiliki oleh Aplikasi Bibit

dibandingkan dengan aplikasi lain :

a.

Aplikasi Bibit berfokus pada kepentingan perusahaan ritel dan menyediakan
solusi bagi pengguna agar tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi atau
menggunakan jasa perencana keuangan. Aplikasi ini memberikan panduan
dan bantuan kepada pengguna yang baru dalam melakukan investasi.
Aplikasi Bibit menawarkan kemudahan dalam memilih investasi, bahkan
bagi investor pemula. Dengan menggunakan teknologi dinamis, aplikasi ini
secara otomatis akan menyesuaikan pilihan investasi pengguna berdasarkan
profil risiko mereka.

Aplikasi Bibit menyediakan reksa dana yang telah terseleksi dan memiliki
kualitas yang baik. Sebelum memasukkan reksa dana ke dalam platform,
Bibit melakukan analisis terhadap manajer investasi. Jika manajer investasi

memiliki rekam jejak dan reputasi yang baik, reksa dana tersebut akan
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ditawarkan kepada pengguna dan dimasukkan ke dalam daftar Top Reksa
Dana. Hal ini memberikan kepercayaan kepada pengguna dalam memilih
reksa dana dengan keyakinan bahwa produk yang ditawarkan telah melalui
seleksi dan memiliki kualitas yang terjamin.

Aplikasi Bibit memberikan keuntungan kepada pengguna dengan tidak
mengenakan biaya transaksi atau komisi saat melakukan jual beli. Dalam
perbandingan dengan transaksi melalui bank konvensional, pengguna akan
mendapatkan harga yang lebih murah melalui aplikasi Bibit. Hal ini
dikarenakan transaksi dilakukan secara online tanpa melibatkan tim
penjualan, sehingga pengguna dapat berinvestasi dengan biaya yang lebih
rendah.

Aplikasi Bibit menyediakan kemudahan dalam pembayaran transaksi dengan
berbagai metode pembayaran yang mudah digunakan. Pengguna dapat
melakukan pembayaran melalui melalui e-wallet seperti GoPay, LinkAja, dan
Virtual Account. Metode pembayaran ini memudahkan pengguna untuk
melakukan pembayaran dengan mudah, simpel, dan praktis.

Aplikasi Bibit menyediakan kualitas customer support yang baik bagi
pengguna. Pengguna dapat menghubungi tim customer support Bibit kapan
saja untuk berkonsultasi dan mendapatkan bantuan terkait transaksi atau
pertanyaan lainnya. Tim customer support Bibit dapat membantu investor
pemula yang memerlukan pendampingan dan memberikan panduan selama

proses transaksi.
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g.  Aplikasi Bibit memiliki dukungan dari sejumlah investor ternama, termasuk
East Ventures, Convergence Ventures, dan 500 Startups. Investor-investor ini
juga merupakan investor dari perusahaan-perusahaan terkenal seperti
Tokopedia, Traveloka, Ruangguru, dan Grab.

h.  Dapat mulai berinvestasi hanya dengan Rp 10.000.

. Aplikasi Bibit memberikan kemudahan kepada pengguna untuk mencairkan
dana investasi kapan saja yang dibutuhkan. Jika pengguna menghadapi situasi
darurat atau membutuhkan dana dengan cepat, Bibit secara fleksibel dapat
mencairkan investasi mereka tanpa dikenakan penalti atau biaya tambahan.

J. Salah satu keuntungan investasi reksa dana adalah tidak dikenakan pajak,
sehingga investor tidak perlu membayar pajak atas keuntungan dari reksa
dana tersebut.

C. Proses Pembelian Reksa Dana Aplikasi Bibit

Proses pembelian reksadana di aplikasi Bibit membutuhkan waktu
maksimal 2 hari kerja. Terdapat batas waktu untuk transfer dana dan mengunggah
bukti transfer, yaitu pukul 13.00 WIB, sesuai dengan ketentuan Bank Kustodian.
Jika pembayaran dilakukan sebelum jam 13.00 WIB -1 hari kerja, transaksi akan
diverifikasi oleh Manajer Investasi pada hari yang sama, dan pembelian akan
selesai pada hari bursa berikutnya. Jika pembayaran dilakukan setelah pukul 13.00
WIB, transaksi akan diperiksa oleh Manajer Investasi pada hari bursa berikutnya,
dan proses pembelian akan selesai sekitar pukul 22.00 WIB pada hari bursa
tersebut. Perlu diperhatikan bahwa pada hari Sabtu, Minggu, dan hari libur, tidak

termasuk dalam hari kerja.
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Setelah proses pembelian berhasil, pengguna akan menerima email dari
aplikasi Bibit yang memberikan informasi tentang berbagai langkah dalam proses
pembelian. Email ini mencakup konfirmasi pendaftaran pengguna, informasi
pembayaran, akses ke fasilitas pemantauan portofolio, dan pemberitahuan tentang
Single Investor Identification (SID), yang merupakan identitas tunggal investor di
Pasar Modal Indonesia yang diterbitkan oleh PT KSEI. Selain itu, email juga
memberikan informasi tentang keuntungan yang telah diterima. Keuntungan (imbal
hasil) dari Reksa Dana Pasar Uang akan diterima dalam waktu 2 hari kerja,
sedangkan untuk Reksa Dana Saham dan Obligasi, waktu penerimaannya maksimal

7 hari kerja.

4.1.2 Deskripsi Data Responden
Pada penelitian ini, data responden dari 130 orang yang telah diselidiki perlu

dikelompokkan berdasarkan karakteristik masing-masing. Karakteristik yang
digunakan meliputi jenis kelamin, usia, profesi, pendidikan terakhir, dan
penghasilan. Berikut adalah pengelompokan responden berdasarkan hasil dari
kuesioner yang telah didistribusikan.
A. Jenis Kelamin

Pada penelitian ini, responden dikelompokkan menjadi 2 jenis kelamin dalam
2 kelompok yaitu laki-laki dan perempuan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1

Tabel Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-Laki 23 17,7%
Perempuan 107 82,3%
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Total Responden 130 100%
Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Gambar 4.1
Diagram Jenis Kelamin Responden

= Laki-Laki

= Perempuan

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa persentase responden
dengan jenis kelamin yaitu laki-laki sebesar 17,7% responden dan perempuan
sebanyak 82,3% responden dengan total responden laki-laki sebanyak 23 responden
dan total responden perempuan sebanyak 107 responden. Maka, responden

perempuan cenderung lebih banyak dibanding responden laki-laki.

B. Usia

Pada penelitian ini, responden dikelompokkan menjadi 5 tingkatan usia yaitu
usia dibawah 20 tahun, antara 21 hingga 30 tahun, antara 31 hingga 40 tahun, antara
41 hingga 50 tahun dan usia diatas 50 tahun. Untuk persentase usia secara detail

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.2
Tabel Usia Responden
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Usia Jumlah Responden Persentase
< 20 Tahun 6 4,6%
21-30 Tahun 124 95,4%
31-40 Tahun - -
41-50 Tahun - -
> 50 Tahun - -
Total Responden 130 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Gambar 4.2
Diagram Usia Responden
4,60%
= Kurang dari 20 tahun = 21-30 tahun 31-40 tahun

41-50 tahun m | ebih dari 50 tahun

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa persentase usia responden

yaitu usia kurang dari 20 tahun sebesar 4,6%, usia antara 21 hingga 30 tahun sebesar

95,4%, sedangkan pada usia antara 31 hingga 40 tahun, 41 hingga 50 tahun dan usia

diatas 50 tahun sebesar 0% dengan total responden dengan usia kurang dari 20

tahun sebanyak 6 responden, responden dengan usia antara 21 hingga 30 tahun

sebanyak 124 responden dan responden dengan usia antara 31 hingga 40 tahun, 41

hingga 50 tahun dan usia diatas 50 tahun sebesar O responden. Maka, responden



64

pada usia antara 21 hingga 30 mendominasi dibanding responden dengan usia
dibawah 20 tahun, 31 hingga 40 tahun, 41 hinga 50 tahun dan responden diatas 50
tahun.
C. Profesi

Pada penelitian ini, responden dikelompokkan menjadi 5 jenis profesi yaitu
pelajar/mahasiswa, pegawai negeri, pegawai swasta, wiraswasta dan lainnya. Untuk

persentase pekerjaan secara rinci adalah sebagai berikut pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3
Tabel Profesi Responden
Profesi Jumlah Responden Persentase
Pelajar/Mahasiswa 112 86,2%
Pegawai Negeri 3 2,3%
Pegawai Swasta 9 6,9%
Wiraswasta 4 3,1%
Lainnya 2 1,5%
Total Responden 130 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Gambar 4.3

Diagram Profesi Responden

3,10% __1,50%

= Pelajar/Mahasiswa = Pegawai Negeri = Pegawai Swasta = Wiraswasta = Lainnya

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Pada tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa persentase profesi

responden yaitu pelajar/mahasiswa sebesar 86,20% responden, pegawai negeri
sebesar 2,3% responden, pegawai swasta sebesar 6,9% responden, wiraswasta
sebesar 3,1% responden, dan lainnya sebesar 1,5% responden, dengan responden
yang berprofesi pelajar/mahasiswa sebanyak 112 responden, kemudian responden
dengan profesi pegawai negeri sebanyak 3 responden, responden dengan profesi
pegawai swasta sebanyak 9 responden, responden dengan profesi wiraswasta
sebanyak 4 responden, dan responden dengan profesi lainnya sebanyak 2
responden. Maka, responden dengan profesi pelajar/mahasiswa mendominasi
dibanding responden dengan profesi lain, profesi responden kedua terbanyak adalah
pegawai swasta, kemudian selanjutnya profesi wiraswasta, pegawai negeri dan

terakhir dengan profesi lainnya.
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D. Pendidikan Terakhir

Pada penelitian ini, responden dikelompokkan menjadi 5 tingkatan
pendidikan yaitu SD sederajat, SMP sederajat, SMA sederajat, Diploma dan
Sarjana. Untuk persentase pendidikan secara detail adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabel Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir | Jumlah Responden Persentase

SD Sederajat - -

SMP Sederajat - -

SMA Sederajat 99 76,2%
Diploma 2 1,5%
Sarjana 29 22,3%
Total Responden 130 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Gambar 4.4

Diagram Pendidikan Terakhir Responden

1,50% ‘

76,20%

= SD Sederajat SMP Sederajat = SMA Sederajat

Diploma = Sarjana

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Pada tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa persentase pendidikan
terakhir responden yaitu SD sederajat sebesar 0% responden, SMP sederajat sebesar
0% responden, SMA sederajat sebesar 76,2%, diploma sebesar 1,5% responden,
dan sarjana sebesar 22,3% responden, pada responden dengan pendidikan terakhir
SD sederajat sebanyak O responden, kemudian responden dengan pendidikan
terakhir SMP sederajat sebanyak O responden, responden dengan pendidikan
terakhir SMA sederajat sebanyak 99 responden, responden dengan pendidikan
terakhir diploma sebanyak 2 responden, dan responden dengan pendidikan terakhir
sarjana sebanyak 29 responden. Maka, responden dengan pendidikan terakhir SMA
sederajat mendominasi dibanding responden dengan pendidikan terakhir lain,
pendidikan terakhir responden kedua terbanyak adalah sarjana, kemudian
selanjutnya diploma dan terakhir SD sederajat dan SMP sederajat.

E. Pendapatan

Pada penelitian ini, responden dikelompokkan menjadi 6 tingkatan
pendapatan yaitu dibawah Rp1.000.000, antara Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000,
antara Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000, antara Rp3.000.000 hingga Rp4.000.000,
antara Rp4.000.000 hingga Rp5.000.000 dan diatas Rp5.000.000. Untuk persentase
pendapatan secara detail adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Tabel Pendapatan Responden

Pendapatan Jumlah Persentase
Responden
< Rp1.000.000 43 33%

Rp1.000.000 — Rp2.000.000 53 41%
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Rp2.000.000 — Rp3.000.000 17 13%
Rp3.000.000 — Rp4.000.000 2 1,5%
Rp4.000.000 — Rp5.000.000 5 3,8%
> Rp5.000.000 10 7,7%
Total Responden 130 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Gambar 4.5

Diagram Pendapatan Responden

3,80% 7,70%

1,50‘7:\

AN

@

= >Rp1.000.000 = Rp1.000.000 — Rp2.000.000

= Rp2.000.000 — Rp3.000.000 = Rp3.000.000 — Rp4.000.000
= Rp4.000.000 — Rp5.000.000 = > Rp5.000.000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Pada tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa persentase pendapatan
responden yaitu dibawah Rp1.000.000 sebesar 33%, antara Rp1.000.000 hingga
Rp2.000.000 sebesar 41%, antara Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000 sebesar 13%,
antara Rp3.000.000 hingga Rp4.000.000 sebesar 1,5%, antara Rp4.000.000 hingga
Rp5.000.000 sebesar 3,8% dan diatas Rp5.000.000 sebesar 7,7%, dengan
responden berpenghasilan dibawah Rp1.000.000 sebanyak 43 responden, kemudian
responden berpenghasilan antara Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000 sebanyak 53

responden, responden berpenghasilan antara Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000
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sebanyak 17 responden, responden berpenghasilan antara Rp3.000.000 hingga
Rp4.000.000 sebanyak 2 responden, responden berpenghasilan antara Rp4.000.000
hingga Rp5.000.000 sebanyak 5 responden dan responden berpenghasilan diatas
Rp5.000.000 sebanyak 10 responden, Maka, responden dengan penghasilan antara
Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000 memiliki jumlah paling banyak diantara
responden dengan jumlah penghasilan lainnya, penghasilan dengan responden
kedua terbanyak adalah responden dengan penghasilan dibawah Rp1.000.000,
kemudian selanjutnya responden dengan penghasilan antara Rp2.000.000 hingga
Rp3.000.000, penghasilan diatas Rp5.000.000, penghasilan antara Rp4.000.000
hingga Rp5.000.000 dan terakhir penghasilan antara Rp3.000.000 hingga
Rp4.000.000.
4.1.3 Distribusi Jawaban Responden

Distribusi variabel jawaban responden terkait variabel perceived ease of use,
perceived usefulness, keamanan, kepercayaan dan minat penggunaan adalah
sebagai berikut:
A. Variabel Perceived Ease of Use

Pada variabel perceived ease of use pada penelitian ini memiliki 6 indikator.
Distribusi jawaban responden terhadap variabel perceived ease of use dalam

kuesioner penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6.



Tabel 4.6

Tabel Distribusi Jawaban Responden (X1)
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Item Keterangan Total Mean
STS TS N S SS
flw |(flw|f| % | f| % |f| % | f %
X11|0|0% |7|5%|11| 8% |68 |52% | 44 | 34% | 130 | 100% | 4.15
X12 | 0| 0% |5|4% |15 | 12% | 72 | 55% | 38 | 29% | 130 | 100% | 4.10
X13|2|2% |5|4% |14 |11% | 71 | 55% | 38 | 29% | 130 | 100% | 4.06
X14|0|0% |8 |6% |28 |22% | 66 | 51% | 28 | 22% | 130 | 100% | 3.88
X150 0% |9|7% |34 |26% |51|39% |36 |28% | 130 | 100% | 3.88
X16|0|0% |4 |3%|15|12% | 68 | 52% | 43 | 33% | 130 | 100% | 4.15
Rata-rata nilai variabel 4,03

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Pernyataan pengguna merasa mudah saat mengoperasikan aplikasi Bibit
(X1.1) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab sangat
tidak setuju, 5% responden menjawab tidak setuju, 8% responden menjawab
netral, 52% menjawab setuju dan 34% menjawab sangat setuju dengan rata-
rata 4.15. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung
setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa mudah saat
mengoperasikan aplikasi Bibit.

Pernyataan pengguna merasa mudah saat mengoperasikan aplikasi Bibit

sesuai dengan keinginan (X1.2) menunjukkan distribusi jawaban 0%
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responden menjawab sangat tidak setuju, 4% responden menjawab tidak
setuju, 12% responden menjawab netral, 55% menjawab setuju dan 29%
menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.10. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa
pengguna merasa mudah saat mengoperasikan aplikasi Bibit sesuai dengan
keinginan.

Pernyataan pengguna merasa fitur pada aplikasi Bibit jelas dan mudah
dimengerti (X1.3) menunjukkan distribusi jawaban 2% responden menjawab
sangat tidak setuju, 4% responden menjawab tidak setuju, 11% responden
menjawab netral, 55% menjawab setuju dan 29% menjawab sangat setuju
dengan rata-rata 4.06. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa fitur pada
aplikasi Bibit jelas dan mudah dimengerti.

Pernyataan pengguna merasa mudah untuk menjadikan terampil saat
mengoperasikan aplikasi Bibit (X1.4) menunjukkan distribusi jawaban 0%
responden menjawab sangat tidak setuju, 6% responden menjawab tidak
setuju, 22% responden menjawab netral, 51% menjawab setuju dan 22%
menjawab sangat setuju dengan rata-rata 3.88. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa
pengguna merasa mudah untuk menjadikan terampil saat mengoperasikan
aplikasi Bibit.

Pernyataan pengguna merasa terampil saat menggunakan aplikasi Bibit

(X1.5) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab sangat
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tidak setuju, 7% responden menjawab tidak setuju, 26% responden menjawab
netral, 39% menjawab setuju dan 28% menjawab sangat setuju dengan rata-
rata 3.88. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung
setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa terampil saat
menggunakan aplikasi Bibit.

f. Pernyataan pengguna merasa secara keseluruhan aplikasi Bibit mudah saat
digunakan (X1.6) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, 12% responden
menjawab netral, 52% menjawab setuju dan 33% menjawab sangat setuju
dengan rata-rata 4.15. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa Secara

keseluruhan aplikasi Bibit mudah saat digunakan.

B. Variabel Perceived Usefulness

Dalam variabel perceived usefulness pada penelitian ini memiliki 6 indikator.
Distribusi jawaban responden terhadap variabel perceived usefulness dalam
kuesioner penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7
Tabel Distribusi Jawaban Responden (X2)

Item Keterangan Total Mean

STS TS N S SS

flw | fl%|f|] % | f| % |f| % | f | %

X21|[0|0% |3 |2% |26|20% | 70 | 54% | 31 | 24% | 130 | 100% | 3.99

X22 |1]1% |4|3% |28 |22% | 68 | 52% | 29 | 22% | 130 | 100% | 3.92
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X2.3 1% 5% | 29 | 22% | 62 | 48% | 32 | 25% | 130 | 100% | 3.91
X2.4 0% 2% | 20 | 15% | 70 | 54% | 37 | 28% | 130 | 100% | 4.08
X2.5 1% 4% | 26 | 20% | 54 | 42% | 44 | 34% | 130 | 100% | 4.04
X2.6 1% 0% | 7 | 5% |58 |45% | 64 | 49% | 130 | 100% | 4.24

Rata-rata nilai variabel 4.03

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat mempercepat kegiatan
investasi (X2.1) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 2% responden menjawab tidak setuju, 20% responden
menjawab netral, 54% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat setuju
dengan rata-rata 3.99. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit
dapat mempercepat kegiatan investasi.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat meningkatkan Kinerja
(X2.2) menunjukkan distribusi jawaban 1% responden menjawab sangat tidak
setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, 22% responden menjawab
netral, 52% menjawab setuju dan 22% menjawab sangat setuju dengan rata-
rata 3.92. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung
setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit dapat
meningkatkan kinerja.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat meningkatkan produktifitas

(X2.3) menunjukkan distribusi jawaban 1% responden menjawab sangat tidak
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setuju, 5% responden menjawab tidak setuju, 22% responden menjawab
netral, 48% menjawab setuju dan 25% menjawab sangat setuju dengan rata-
rata 3.91. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung
setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit dapat
meningkatkan produktifitas.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat meningkatkan efektifitas
(X2.4) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab sangat tidak
setuju, 2% responden menjawab tidak setuju, 15% responden menjawab
netral, 54% menjawab setuju dan 28% menjawab sangat setuju dengan rata-
rata 4.08. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung
setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit dapat
meningkatkan efektifitas.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat memudahkan pekerjaan
(X2.5) menunjukkan distribusi jawaban 1% responden menjawab sangat tidak
setuju, 4% responden menjawab tidak setuju, 20% responden menjawab
netral, 42% menjawab setuju dan 34% menjawab sangat setuju dengan rata-
rata 4.04. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung
setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit dapat
memudahkan pekerjaan.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit bermanfaat (X2.6) menunjukkan
distribusi jawaban 1% responden menjawab sangat tidak setuju, 0%
responden menjawab tidak setuju, 5% responden menjawab netral, 45%

menjawab setuju dan 49% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.24.
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung sangat setuju

dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit bermanfaat.
C. Variabel Keamanan

Dalam variabel keamanan pada penelitian ini memiliki 2 indikator. Distribusi
jawaban responden terhadap variabel keamanan dalam kuesioner penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Tabel Distribusi Jawaban Responden (X3)

Item Keterangan Total Mean

STS TS N S SS

flw |fl%|f] % | f| % |f| % | f | %

X31|0|0%|6|5%|17|13% |61 |47% | 46 | 35% | 130 | 100% | 4.13

X3.2|1|1% |4|3%|15|12% | 63 | 48% | 47 | 36% | 130 | 100% | 4.16

X33 |2|2% |4|3% |18 |14% | 61 | 47% | 45 | 35% | 130 | 100% | 4.10

X34 |0| 0% |4|3%|16|12% | 61 | 47% | 49 | 38% | 130 | 100% | 4.19

Rata-rata nilai variabel 414

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.  Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat menjamin keamanan dalam
melakukan transaksi investasi reksa dana syariah (X3.1) menunjukkan
distribusi jawaban 0% responden menjawab sangat tidak setuju, 5%
responden menjawab tidak setuju, 13% responden menjawab netral, 47%

menjawab setuju dan 35% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.13.
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung setuju dengan
pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit dapat menjamin keamanan
dalam melakukan transaksi investasi reksa dana syariah.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit memiliki fitur yang menjamin
keamanan dalam menggunakan aplikasi Bibit (X3.2) menunjukkan distribusi
jawaban 1% responden menjawab sangat tidak setuju, 3% responden
menjawab tidak setuju, 12% responden menjawab netral, 48% menjawab
setuju dan 36% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.16. Berdasarkan
data tersebut menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit dapat fitur yang menjamin keamanan
dalam menggunakan aplikasi Bibit.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat menjaga kerahasiaan data
pribadi (X3.3) menunjukkan distribusi jawaban 2% responden menjawab
sangat tidak setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, 14% responden
menjawab netral, 47% menjawab setuju dan 35% menjawab sangat setuju
dengan rata-rata 4.10. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit
dapat menjaga kerahasiaan data pribadi.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat melindungi privasi dan data
pribadi (X3.4) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, 12% responden
menjawab netral, 47% menjawab setuju dan 38% menjawab sangat setuju

dengan rata-rata 4.19. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden
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cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa aplikasi Bibit

dapat melindungi privasi dan data pribadi.

Variabel Kepercayaan

Dalam variabel kepercayaan pada penelitian ini memiliki 7 indikator.

Distribusi jawaban responden terhadap variabel kepercayaan dalam kuesioner

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Tabel Distribusi Jawaban Responden (X4)

Item Keterangan Total Mean

STS TS N S SS

fl% |f|% | f| % |[f| % |f| % | f | %

X41 |0|0% | 4|3% |21 |16% |59 | 45% | 46 | 35% | 130 | 100% | 4.13

X42 |1(1% |2 |2% |22 |17% | 60 | 46% | 45 | 35% | 130 | 100% | 4.12

X43 |0 0% |3|2% |21 |16% | 68 | 52% | 38 | 29% | 130 | 100% | 4.08

X4.4 10|0% | 4|3% |22 |17% | 61 | 47% | 43 | 33% | 130 | 100% | 4.10

X45 |0|0% | 3|2% |26 |20% |54 | 42% | 47 | 36% | 130 | 100% | 4.12

X46 0| 0% |0|0% |10| 8% |63 |48% |57 | 44% | 130 | 100% | 4.36

X4 7 0|0% |2|2% |21|16% | 47 | 36% | 60 | 46% | 130 | 100% | 4.27

Rata-rata nilai variabel 416

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan, yakni:

a.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat menjaga kerahasiaan data

yang diinput (X4.1) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden
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menjawab sangat tidak setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, 16%
responden menjawab netral, 45% menjawab setuju dan 35% menjawab sangat
setuju dengan rata-rata 4.13. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa
aplikasi Bibit dapat menjaga kerahasiaan data yang diinput.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat membantu berinvestasi
reksa dana syariah dengan baik (X4.2) menunjukkan distribusi jawaban 1%
responden menjawab sangat tidak setuju, 2% responden menjawab tidak
setuju, 17% responden menjawab netral, 46% menjawab setuju dan 35%
menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.12. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa
pengguna merasa aplikasi Bibit dapat membantu berinvestasi reksa dana
syariah dengan baik.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit memberikan informasi sesuai
dengan promosinya (X4.3) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden
menjawab sangat tidak setuju, 2% responden menjawab tidak setuju, 16%
responden menjawab netral, 52% menjawab setuju dan 29% menjawab sangat
setuju dengan rata-rata 4.08. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna merasa
aplikasi Bibit memberikan informasi sesuai dengan promosinya.

Pernyataan pengguna merasa aplikasi Bibit dapat bertanggung jawab apabila
terdapat kesalahan sistem (X4.4) menunjukkan distribusi jawaban 0%

responden menjawab sangat tidak setuju, 3% responden menjawab tidak
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setuju, 17% responden menjawab netral, 47% menjawab setuju dan 33%
menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.10. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa
pengguna merasa aplikasi Bibit dapat bertanggung jawab apabila terdapat
kesalahan sistem.

Pernyataan pengguna merasa menggunakan aplikasi Bibit  dapat
mempercepat dalam berinvestasi reksa dana syariah (X4.5) menunjukkan
distribusi jawaban 0% responden menjawab sangat tidak setuju, 2%
responden menjawab tidak setuju, 20% responden menjawab netral, 42%
menjawab setuju dan 36% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.12.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung setuju dengan
pernyataan bahwa pengguna merasa menggunakan aplikasi Bibit dapat
mempercepat dalam berinvestasi reksa dana syariah.

Pernyataan pengguna merasa terbantu dengan adanya aplikasi Bi8bit (X4.6)
menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab sangat tidak setuju,
0% responden menjawab tidak setuju, % responden menjawab netral, 48%
menjawab setuju dan 44% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.36.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung setuju dengan
pernyataan bahwa pengguna merasa terbantu dengan adanya aplikasi Bibit.
Pernyataan pengguna merasa senang dengan adanya reward yang diberikan
aplikasi Bibit (X4.7) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden
menjawab sangat tidak setuju, 2% responden menjawab tidak setuju, 16%

responden menjawab netral, 36% menjawab setuju dan 46% menjawab sangat
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setuju dengan rata-rata 4.27. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan bahwa pengguna

merasa senang dengan adanya reward yang diberikan aplikasi Bibit.

E. Variabel Minat Penggunaan

Dalam variabel minat pengunaan pada penelitian ini memiliki 5 indikator.
Distribusi jawaban responden terhadap variabel minat penggunaan dalam kuesioner
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Tabel Distribusi Jawaban Responden (Y)

Item Keterangan Total Mean

STS TS N S SS

flw |fl|f| % | f| % |f| % | f | %

Y11 [1|1% |2|2% |11 | 8% | 62 | 48% | 54 | 42% | 130 | 100% | 4.28

Y12 0| 0% |2|2% | 14 | 11% | 59 | 45% | 55 | 42% | 130 | 100% | 4.28

Y13 |0|0% |5|4% |22 |17% | 54 | 42% | 49 | 38% | 130 | 100% | 4.13

Y14 |0|0% |2|2% | 13| 10% | 61 | 47% | 54 | 42% | 130 | 100% | 4.28

Y15 (0|0% |2|2% | 13| 10% | 44 | 34% | 71 | 55% | 130 | 100% | 4.42

Rata-rata nilai variabel 4.27

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.  Pernyataan pengguna berminat dalam menggunakan aplikasi Bibit (Y1.1)
menunjukkan distribusi jawaban 1% responden menjawab sangat tidak setuju,
2% responden menjawab tidak setuju, 8% responden menjawab netral, 48%

menjawab setuju dan 42% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.28.
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden cenderung setuju dengan
pernyataan bahwa pengguna berminat dalam menggunakan aplikasi Bibit .
Pernyataan pengguna berminat dalam menggunakan aplikasi Bibit untuk
memudahkan berinvestasi reksa dana syariah (Y1.2) menunjukkan distribusi
jawaban 0% responden menjawab sangat tidak setuju, 2% responden
menjawab tidak setuju, 11% responden menjawab netral, 45% menjawab
setuju dan 42% menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.28. Berdasarkan
data tersebut menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa pengguna berminat dalam menggunakan aplikasi Bibit untuk
memudahkan berinvestasi reksa dana syariah.

Pernyataan pengguna berminat dalam menggunakan aplikasi Bibit secara
sering (Y1.3) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 4% responden menjawab tidak setuju, 17% responden
menjawab netral, 42% menjawab setuju dan 38% menjawab sangat setuju
dengan rata-rata 4.13. Berdasarkan data tersebut menunjukkan responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pengguna berminat dalam
menggunakan aplikasi Bibit secara sering .

Pernyataan pengguna berminat menggunakan aplikasi Bibit aman dalam
berinvestasi reksa dana syariah (Y1.4) menunjukkan distribusi jawaban 0%
responden menjawab sangat tidak setuju, 2% responden menjawab tidak
setuju, 10% responden menjawab netral, 47% menjawab setuju dan 42%
menjawab sangat setuju dengan rata-rata 4.28. Berdasarkan data tersebut

menunjukkan responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa
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pengguna berminat menggunakan aplikasi Bibit aman dalam berinvestasi
reksa dana syariah.

e. Pernyataan pengguna berminat untuk tetap menggunakan aplikasi Bibit
dimasa mendatang (Y1.5) menunjukkan distribusi jawaban 0% responden
menjawab sangat tidak setuju, 2% responden menjawab tidak setuju, 10%
responden menjawab netral, 34% menjawab setuju dan 55% menjawab sangat
setuju dengan rata-rata 4.42. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan bahwa pengguna

berminat untuk tetap menggunakan aplikasi Bibit dimasa mendatang.

4.1.4 Uji Instrumen
A. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan sebagai alat ukur valid atau tidak validnya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner berhasil dikatakan valid apabila pertanyaan dalam
kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur oleh kuesioner
tersebut (Bawono, 2006). Adapun Kriteria penilaian uji validitas (Bawono, 2006)
dengan taraf signifikan (o) = 0,05, jika r hitung > r tabel, maka kuesioner sebagai
alat pengukur dikatakan valid atau ada korelasi yang nyata antara kedua variabel
tersebut. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel | Keterangan
Perceived | XL1 0.821 0172 VALID
Base of Use — 1 0.830 0172 VALID

X1.3 0,825 0,172 VALID




X14 | 0815 | 0172 | VALID
X15 | 0824 | 0172 | VALID

X16 | 0830 | 0172 | VALID

Perceived X2.1 0,759 0,172 VALID
Usefulness — 21 0780 | 0172 | VALID
X23 | 079 | 0172 | VALID

X24 | 0754 | 0172 | VALID

X25 | 079 | 0172 | VALID

X26 | 0688 | 0172 | VALID

Keamanan | X31 | 0896 | 0172 | VALID
X32 | 0891 | 0172 | VALID

X33 | 0907 | 0172 | VALID

X34 | 0873 | 0172 | VALID

Kepercayaan X4.1 0,667 0,172 VALID
X42 | 0730 | 0172 | VALID

X43 | 0757 | 0172 | VALID

Xa4 | 0736 | 0172 | VALID

X45 | 0779 | 0172 | VALID

X46 | 0705 | 0172 | VALID

X47 | 0739 | 0172 | VALID

Minat Y11 | 0798 | 0172 | VALID
Pengounaan 75— 0858 | 0172 | VALID
Y13 | 0839 | 0172 | VALID

Y14 | 0702 | 0172 | VALID

Y15 | 0797 | 0172 | VALID

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

83
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Dilihat dari tabel hasil uji validitas di atas dapat diketahui bahwa seluruh
butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur seluruh variabel dikatakan valid
dan bisa dipergunakan untuk penelitian dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari r
tabel.

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi data yang diperoleh dari
jawaban Kkuesioner yang disebarkan dengan mengacu pada indikator dari variabel
yang diteliti. Kuesioner dikatakan reliabel atau dapat diandalkan jika jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Salah satu teknik yang digunakan dalam mengukur reliabilitas instrumen
adalah menggunakan teknik Cronbach alpha. Suatu variabel dapat dianggap
reliabel jika nilai Cronbach alpha-nya lebih besar dari 0,6 (Bawono, 2006). Hasil
uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12
Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Nof | Keterangan
Alpha Items

Perceived Ease of Use 0,904 6 Reliabel
(X1)

Perceived Usefulness 0,855 6 Reliabel
(X2)

Keamanan (X3) 0,913 4 Reliabel
Kepercayaan (X4) 0,853 7 Reliabel
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Minat Penggunaan (YY) 0,858 5 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh butir pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur seluruh variabel dikatakan reliabel dan dapat digunakan

dalam penelitian karena nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Multicollinearity

Uji Multicollinearity dipergunakan sebagai alat uji terdapat atau tidaknya
korelasi atau hubungan terhadap variabel bebas (Bawono, 2006). Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan metode VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai
Tolerance. Nilai VIF tidak boleh lebih besar dari 5 (lima). Apabila nilai VIF lebih
dari 5 (lima), maka dapat dikatakan terdapat gejala Multicollinearity, begitu juga
sebaliknya jika nilai VIF lebih kecil dari 5 (lima), maka tidak ada gejala

Multicollinearity. Hasil uji Multicollinearity dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Tabel Hasil Uji Multicollionearity
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Perceived Ease of 0,540 1,853

Use (X1)

Perceived 0,468 2,135
Usefulness (X2)
Keamanan (X3) 0,528 1,893
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Kepercayaan (X4) 0,339 2,946

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel mempunyai nilai

VIF dibawah 5. Artinya, seluruh variabel perceived ease of use, perceived
usefulness, keamanan dan kepercayaan dalam kuesioner dinyatakan tidak terdapat
gejala multicollionearity.
B.  Uji Heteroscedasticity

Gejala Heteroscedasticity terjadi jika varian dari variabel pengganggu tidak
sama untuk semua observasi. Jika varian dari residual pengamatan satu dengan
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoscedasticity, sedangkan jika
berbeda maka disebut heteroscedasticity (Ghozali, 2013). Untuk melihat adanya
heteroscedasticity. yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
independen dengan residualnya (Janie, 2012). Pola menyebar dan tidak membentuk
pola tertentu pada grafik menunjukkan tidak terjadi gangguan heteroscedasticity
(Abhimantra et al 2013). Hasil uji Heteroscedasticity dapat dilihat pada gambar 4.6

Gambar 4.6

Gambar Hasil Uji Heteroscedasticity
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa titik scatterplot menyebar
serta tidak membentuk pola tertentu untuk variabel minat penggunaan sebagai
variabel terikat dan titik scatterplot menyebar serta tidak membentuk pola tertentu
untuk variabel minat penggunaan sebagai variabel terikat Sehingga menunjukkan
bahwa tidak terjadi gejala heteroscedasticity dalam model regresi.

C. Uji Normality

Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, ada atau tidaknya distribusi normal suatu data variabel terikat dan bebas
yang digunakan oleh peneliti (Bawono, 2006). Untuk dasar pengambilan
keputusannya adalah jika nilai Sig lebih dari 0,05 (Sig > 0,05) maka data yang
digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Sig
kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) maka data yang digunakan dalam penelitian ini
terdistribusi tidak normal. Hasil uji Normality dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.14
Tabel Hasil uji Normality

N 130
Normal Mean 0,0000000
Parameters
Std. Deviation 2,07280707
Absolute 0,070
Most Extreme Positive 0,066

Differences

Negative -0,070
Test Statistic 0,070




Asymp. Sig (2-
Tailed)

0,200

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data dalam penelitian ini
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mempunyai nilai Sig (Asymp. Sig (2-Tailed)) lebih dari 0,05 (Sig > 0,05). Artinya,

data yang dipakai dalam penelitian ini terdistribusi normal.

4.1.6 Uji Regresi

A. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda memperlihatjab seberapa besar pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji regresi linier berganda dapat

dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model Untandardized | Standardized t Sig
Coefficients | Coefficients
B Std.
Error
Constanta | 5,051 | 1,512 3,342 | 0,001
Perceived | 0,019 | 0,063 0,025 0,293 | 0,770
Ease of Use
Perceived | 0,010 | 0,076 0,012 0,138 | 0,891
Usefulness
Keamanan | 0,326 | 0,088 0,316 3,701 | 0,000
Kepercayaan | 0,350 | 0,082 0,456 4,284 | 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023



89

Dari hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa data
dalam penelitian ini menghasilkan persamaan sebagai berikut:
Y=0+B1X1+B2X2+B3X3+P4Xd+e
Y =5,051+ 0,019 X1+ 0,010 X2 + 0,326 X3 + 0,350 X4 + ¢
Dari model persamaan regresi linier berganda tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a.  Konstanta

Nilai konstanta (o) memiliki nilai sebesar 5,051 yang menunjukkan bahwa jika
perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan, dan kepercayaan
mempunyai nilai 0, maka minat penggunaan bernilai positif sebesar 5,051.

b.  Koefisien Perceived Ease of Use

Nilai koefisien pada variabel perceived ease of use (X1) mempunyai nilai sebesar
0,019 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai variabel perceived ease of
use (X1) sebesar satu satuan berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit
(Y).

c.  Koefisien Perceived Usefulness

Nilai koefisien pada variabel perceived usefulness (X2) mempunyai nilai sebesar
0,010 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai variabel perceived
usefulness (X2) sebesar satu satuan berpengaruh terhadap minat penggunaan
aplikasi Bibit (Y).

d.  Koefisien Keamanan

Nilai koefisien pada variabel keamanan (X3) mempunyai nilai sebesar 0,326

yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai variabel keamanan (X3)
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sebesar satu satuan akan berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit
(Y).

e.  Koefisien Kepercayaan

Nilai koefisien pada variabel kepercayaan (X4) mempunyai nilai sebesar 0,350
yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai variabel kepercayaan (X4)

sebesar satu satuan akan berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit

(Y).

B. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas, atau sejauh mana kontribusi variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat (Bawono, 2006). Hasil uji koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error
Square of the

Estimate
1 0,721 0,591 0,504 2,105

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Hasil koefisien determinasi pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa data dalam
penelitian ini memiliki koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,591. Artinya,
variabel perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan

dalam penelitian ini dapat mempengaruhi variabel minat penggunaan sebesar 0,591
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atau 59,1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar dari penelitian ini sebesar
40,9%.
C. Uji trest (Uji secara individu)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel bebas yang
dapat mempengaruhi variabel terikat secara individu atau sendiri-sendiri (Bawono,
2006). Pada uji ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan menggunakan uji
t statistik pada masing-masing variabel terikat, dengan tingkat kepercayaan tertentu.
Untuk dasar pengambilan keputusannya adalah jika t hitung > t tabel, maka Hz,2,3.4)
diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika t hitung < t tabel,
maka Ho diterima dan H2,34) ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat.

Untuk menentukan t tabel dapat menggunakan tingkat signifikansi o = 5%
dan derajat kepercayaan (dk) = o/2, n-k dengan n adalah jumlah data dan k adalah
jumlah variabel. Maka, diperoleh angka 1,979 sebagai t tabel. Hasil uji parsial dapat
dilihat juga dari nilai signifikansi. Jika nilai Sig kurang dari 0,05 (Sig < 0,05), maka
Ha234) diterima dan Ho ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. sebaliknya, jika nilai Sig
lebih dari 0,05 (Sig > 0,05), maka H(1,2,3.4) ditolak dan Ho diterima, berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel

terikat. Hasil uji trest dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.17
Hasil Ujl Trest

Variabel T Sig
Perceived Ease of | 0,293 0,770
Use
Perceived Usefulness | 0,138 0,891
Keamanan 3,701 0,000
Kepercayaan 4,284 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Dari hasil uji trest pada tabel 4.17 dapat diketahui variabel perceived ease of

use mempunyai nilai t hitung sebesar 0,293 dengan nilai t tabel sebesar 1,979
(t hitung <t tabel) dan nilai Sig 0,770 > 0,05, maka H; ditolak yang berarti
variabel perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan.
Dari hasil uji trest pada tabel 4.18 dapat diketahui variabel perceived
usefulness mempunyai nilai t hitung sebesar 0,138 dengan nilai t tabel sebesar
1,979 (t hitung < t tabel) dan nilai Sig 0,891 > 0,05, maka H: ditolak yang
berarti variabel perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan.

Dari hasil uji trest pada tabel 4.18 dapat diketahui variabel keamanan
mempunyai nilai t hitung sebesar 3,701 dengan nilai t tabel sebesar 1,979 (t
hitung > t tabel) dan nilai Sig 0,000 < 0,05, maka Hs diterima yang berarti
variabel keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan.

Dari hasil uji trest pada tabel 4.18 dapat diketahui variabel kepercayaan

mempunyai nilai t hitung sebesar 4,238 dengan nilai t tabel sebesar 1,979 (t
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hitung > t tabel) dan nilai Sig 0,000 < 0,05, maka Hs diterima yang berarti

variabel kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan.

D.  Uji Frest (Uji secara serempak)

Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas secara
bersama-sama dapat mempengaruhi variabel terikat (Bawono, 2006). Pengujian ini
dilakukan untuk melihat pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness,
keamanan dan kepercayaan terhadap minat penggunaan secara simultan. Uji F
dapat dilakukan dengan cara melihat hasil dari perhitungan SPSS Anova yang
membandingkan Mean Square dari regresi dan Mean Square dari residual sehingga
diperoleh F hitung. Untuk F tabel dapat dilihat pada tabel 4.19 di kolom df. Pada
regresi memiliki df 4 dan residual df 125. Maka, F tabel sebesar 2,44.

Uji F juga dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai Sig
kurang dari 0,05 (Sig < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti variabel
bebas secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan dengan variabel
terikat. sebaliknya, jika nilai Sig lebih dari 0,05 (Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan
Ho diterima, berarti variabel bebas secara simultan atau bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan dengan variabel terikat. Hasil uji F Test dapat dilihat pada

tabel 4.18.
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Tabel 4.18
Tabel Hasil Uji F Test

Model Sumof | df f Sig

Square

1 Regression 598,740 4 133,758 | 0,000

Residual 554,252 | 125

Total 1152,992 | 129

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Dari hasil uji Frest pada tabel 4.19 dapat diketahui nilai F hitung sebesar
33,758 dengan nilai F tabel sebesar 2,44 (F hitung > F tabel) dan nilai Sig 0,000 <
0,05, maka Hs diterima yang berarti variabel bebas (perceived ease of use,
perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan dengan minat penggunaan.

4.2 Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dari beberapa uji mengenai
pengaruh antara variabel perceived ease of use (X1), perceived usefulness (X2),
keamanan (X3), dan kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan (Y) aplikasi

Bibit di Kota Malang.

4.2.1 Pembahasan pengaruh Perceived Ease of Use (X1) terhadap minat
penggunaan aplikasi Bibit
Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa variabel perceived ease of use
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. Pada variabel

perceived ease of use (X1) berdasarkan hasil nilai t hitung dengan nilai maka secara
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parsial tidak terdapat pengaruh variabel perceived ease of use (X1) terhadap minat
penggunaan (Y). Nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel maka H; ditolak atau
dengan artian tidak terdapat pengaruh secara parsial antara perceived ease of use
(X1) terhadap minat penggunaan (Y).

Variabel perceived ease of use menjadi tidak berpengaruh dapat disebabkan
oleh beberapa hal. Jika dilihat pada hasil distribusi jawaban responden item X1.4
dan X1.5 memiliki nilai rata-rata terkecil dibanding item lain, item ini mewakili
pernyataan mengenai fleksibilitas interaksi pada aplikasi dan mudah terampil dalam
menggunakan sistem. Dari hasil distribusi jawaban responden item X1.4 dapat
diketahui jika responden cenderung merasa setuju dengan item pernyataan tersebut
namun sebagian responden lain merasa netral yang berarti pengguna belum mampu
menentukan jika aplikasi bibit dirasa fleksibel atau tidak untuk digunakan. Hal ini
dapat disebabkan karena sistem pada aplikasi Bibit masih memiliki menu-menu
yang belum dimengerti oleh para pengguna, sehingga dibutuhkan intensitas
pemakaian aplikasi lebih agar pengguna merasa fleksibel ketika pengguna
menggunakan aplikasi Bibit. Kemudian dari hasil distribusi jawaban responden
item X1.5 dapat diketahui jika pengguna merasa setuju dengan pernyataan tersebut
namun pengguna lain merasa netral yang berarti pengguna belum mampu
menentukan jika aplikasi Bibit dirasa dapat menjadikan pengguna merasa terampil
ketika menggunakan aplikasi Bibit atau tidak. Hal ini dapat disebabkan karena
pengguna merasa khawatir ketika menggunakan aplikasi Bibit karena pengguna

masih merasa asing ketika melihat fitur atau menu pada aplikasi Bibit.
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Kekhawatiran inilah yang mempengaruhi besar kecilnya minat pengguna dalam
menggunakan aplikasi Bibit sebagai sarana dalam melakukan investasi.

Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Haris et al (2022) yang menunjukkan bahwa variabel perceived ease of use, tidak
berpengaruh terhadap minat penggunaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu & Purbandari (2020) yang memberikan sebuah gambaran bahwa perceived
ease of use tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi investasi.

Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang telah dilakukan Kumala et
al (2020) yang mengatakan jika semakin besar perceived ease of use yang dirasakan
oleh pengguna, maka minat untuk menggunakan juga akan semakin besar.
Munculnya perceived ease of use ini disebabkan karena pengguna merasa
menggunakan suatu aplikasi menjadi mudah dipelajari dan dipahami sehingga
membuat pengguna memiliki minat untuk tetap menggunakan suatu aplikasi.

Pada ajaran islam, perintah untuk berbagi kemudahan pada sesama tedapat

pada sebuah Hadits dalam kitab Arbain Nawawi Hadits ke-36 yang berbunyi:
S A0S (eba Ge Gusl Gay (JBEE (0 e e A )i ol (e
Shd uid e 0 bas ARl 3 K (e 3K A B Gl (N X

5a Y15 LA 8 adle

Artinya: Dari Abu Hurairah R.A, dari Nabi Muhammad SAW bersabda,
“Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan dari kesusahan-kesusahan
dunia orang mukmin, maka Allah akan menghilangkan kesusahan dari
kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa yang memberi
kemudahan orang yang kesulitan (utang), maka Allah akan memberi
kemudahan baginya di dunia dan akhirat”.
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4.2.2 Pembahasan pengaruh Perceived Usefulness (X2) terhadap minat
penggunaan aplikasi Bibit

Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa variabel perceived usefulness
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. Pada variabel
perceived usefulness (X2) berdasarkan hasil nilai t hitung dengan nilai sig maka
secara parsial tidak terdapat pengaruh variabel perceived usefulness (X2) terhadap
minat penggunaan (). Nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel maka H: ditolak
atau dengan artian tidak terdapat pengaruh secara parsial antara perceived
usefulness (X2) terhadap minat penggunaan (Y)

Variabel Perceived usefulness yang tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan dapat disebabkan oleh beberapa hal. Jika dilihat dari hasil distribusi
jawaban responden dapat diketahui jika pada item X2.2 dan X2.3 memiliki nilai
rata-rata lebih kecil dibanding item-item lainnya. Dua item tersebut mewakili
pernyataan mengenai aplikasi Bibit dapat meningkatkan kinerja dan aplikasi Bibit
dapat meningkatkan produktifitas penggunanya. Dari hasil distribusi jawaban
responden X2.2 dapat diketahui jika responden cenderung merasa setuju dengan
pernyataan tersebut, namun responden lain merasa netral dengan pernyataan
tersebut yang berarti pengguna belum mampu menentukan apakah aplikasi Bibit
dirasa dapat meningkatkan kinerja penggunanya atau tidak. Pada hasil distribusi
jawaban responden X2.3 diketahui jika responden cenderung merasa setuju dengan
pernyataan tersebut namun responden lain merasa netral dengan pernyataan
tersebut yang berarti pengguna belum mampu menentukan apakah aplikasi Bibit

dirasa dapat meningkatkan produktifitas penggunanya atau tidak. Kedua hal
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tersebut dapat terjadi diduga karena responden belum merasakan manfaat dari suatu
sistem atau aplikasi sehingga membuat intensitas penggunaan sistem tersebut
menurun sehingga variabel perceived usefulness tidak berpengaruh . Hal tersebut
diduga karena tidak tersedianya informasi yang tepat dan memadai seperti yang
sedang dibutuhkan seperti informasi cara penggunaan aplikasi oleh responden
sehingga membuat responden harus mencari informasi yang dibutuhkan ditempat
lain seperti platform YouTube yang menyediakan informasi secara lebih akurat dan
memadai.

Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan
oleh Nisa & Solekah (2022) yang membuktikan bahwa perceived usefulness tidak
berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi investasi. Selain itu penelitian
yang telah dilakukan oleh Tjini & Baridwan (2016) yang menunjukkan bahwa
perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
menggunakan suatu aplikasi.

Hal tersebut tidak sesuai dengan teori Arif (2008) yang menjelaskan bahwa
perceived usefulness didefinisikan sebagai suatu jumlah dimana penggunaan
teknologi membawa manfaat bagi penggunanya. Minat pengguna dalam
memanfaatkannya meningkat seiring dengan meningkatnya perceived usefulness.
Davis (1989) mengatakan perceived usefulness mengacu pada niat orang untuk
menggunakan sistem. Penelitiannya menemukan bahwa orang akan menggunakan
sistem jika mereka percaya bahwa sistem meningkatkan Kinerja dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab penggunanya.
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Perspektif perceived usefulness dalam islam: saat kita berbuat baik kepada
orang lain, manfaatnya akan kembali kepada kita, keteladanan antar sesama
manusia telah lama diajarkan islam kepada pengikutnya. Seperti pada Qur’an Surah

Al-lsra ayat 7 dibawah ini:

2o

5oaY) A 5 ela 136 Tl A 0 a8y dlal Al )

1585 V31e Lo 13505 85 31 65180 LS astdl) 114005 %8 345150

Artinya: Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri.
Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada
dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) yang kedua, (Kami
bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk memasuki
masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya ketika pertama Kkali,
dan untuk membinasakan apa saja yang mereka kuasai.

4.2.3 Pembahasan pengaruh Keamanan (X3) terhadap minat penggunaan

aplikasi Bibit

Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa variabel keamanan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. Pada variabel keamanan
(X3) berdasarkan hasil nilai t hitung dengan nilai sig. maka secara parsial terdapat
pengaruh variabel keamanan (X3) terhadap minat penggunaan (). Nilai t hitung
lebih besar dibanding t tabel maka Hz diterima atau dengan artian terdapat pengaruh
secara parsial antara keamanan (X3) terhadap minat penggunaan ().

Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Robaniyah & Kurnianingsih (2021) yang menemukan bahwa hasil analisis pada
riset ini menerangkan bahwa keamanan secara positif dan signifikan serta secara

simultan mempengaruhi minat menggunakan aplikasi. Penelitian lain yang
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dilakukan oleh Hady Utami (2020) yang menemukan bahwa keamanan bepengaruh
terhadap minat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumala et al (2020)
mendefinisikan keamanan adalah proses menjaga risiko yang dirasakan pada
tingkat yang dapat diterima. Semakin tinggi tingkat keamanan, semakin individu 6
mempercayai teknologi dan hal ini menyebabkan individu tersebut menggunakan
teknologi. Minat pengguna dalam memanfaatkannya meningkat seiring dengan
meningkatnya keamanan.

Islam adalah agama yang banyak berbicara tentang keamanan. Beberapa di

antaranya dapat kita temukan dalam QS An-Nur ayat 27 yang mengatakan bahwa:
£ o 1 [ I S Y R N L I A LR A A L TR P U
Lelal e 1 3alds 1 5alind s &g e G315 Y s Gl il

7 e sl a"&,’ ,’a 20T o L

O 583 a8l aS) A sl

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu)
ingat.

4.2.4 Pembahasan pengaruh Kepercayaan (X4) terhadap minat penggunaan
aplikasi Bibit
Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa variabel kepercayaan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. Pada variabel perceived
ease of use (X4) berdasarkan hasil nilai t hitung dengan nilai sigmaka secara parsial

terdapat pengaruh variabel kepercayaan (X4) terhadap minat penggunaan (Y). Nilai
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t hitung lebih besar dibanding t tabel maka Ha diterima atau dengan artian terdapat
pengaruh secara parsial antara kepercayaan (X4) terhadap minat penggunaan ().

Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Gunawan & Suartina (2021) yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi reksadana Bibit.
Penelitian lain yang memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini adalah
penelitian dari Rahayu & Purbandari (2020) yang membuktikan bahwa
kepercayaan, berpengaruh positif terhadap minat penggunaan aplikasi investasi.

Teori yang dikatakan oleh Lau G.T & Lee S.H (1999) mengenai kepercayaan
merupakan kesediaan seseorang untuk menyerahkan diri kepada pihak lain
dengan resiko tertentu. Kepercayaan sangat penting saat menggunakan aplikasi
online. Minat pengguna dalam memanfaatkannya meningkat seiring dengan
meningkatnya kepercayaan.

Dalam ajaran islam, perintah untuk menyampaikan dan menjaga amanah
kepercayaan yang telah diterima (menjaga kepercayaan) tertulis jelas dalam Al-

Quran surah An-Nisa’ ayat 58 yang berbunyi:
o 3 L. or Gy ol ALz a0 Y e 1 8 d_ % o7 a8 @
égjdb: ) 5aSa5 ) () Gy equ; 13) 5 Lela) LA\ c;\i'a‘ﬁ\ | g% ) (‘as‘)Al:\ P )]

R AR S R PR T
| et Gdals R AN 0174y aSkamy Lead dll )

Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.
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4.2.5 Pembahasan pengaruh Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness
(X2), Keamanan (X3), dan Kepercayaan (X4) terhadap minat
penggunaan aplikasi Bibit
Hasil diatas dapat dikatakan bahwa variabel perceived ease of use (X1),

perceived usefulness (X2), keamanan (X3) dan kepercayaan (X4) berpengaruh

secara simultan terhadap minat penggunaan. Berdasarkan nilai F dengan nilai sig.

maka secara simultan terdapat pengaruh variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y.

Nilai f hitung lebih besar dibanding f tabel maka Hs diterima atau dengan artian

terdapat pengaruh secara simultan variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Robaniyah & Kurnianingsih
(2021) yang memperoleh hasil bahwa perceived ease of use, perceived usefulness
serta keamanan secara positif dan signifikan mempunyai pengaruh terhadap minat
menggunakan aplikasi. Penelitian yang dilakukan oleh Rozi & Ziyad (2019) yang
menunjukkan bahwa kepercayaan, perceived usefulness, kemudahan berpengaruh

signifikan secara simultan dan parsial terhadap minat menggunakan suatu aplikasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan

kepercayaan terhadap minat dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel perceived ease of use (X1) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan dalam menggunakan aplikasi Bibit di
Kota Malang. Sehingga semakin ditingkatkan mengenai aspek perceived ease
of use maka akan semakin mendorong minat pengguna untuk menggunakan
aplikasi Bibit di Kota Malang.

Variabel perceived usefulness (X2) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan dalam menggunakan aplikasi Bibit di
Kota Malang. Sehingga semakin ditingkatkan mengenai aspek perceived
usefulness maka akan semakin mendorong minat pengguna untuk
menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.

Variabel keamanan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang. Sehingga
semakin ditingkatkan aspek mengenai keamanan maka akan semakin
mendorong minat pengguna untuk menggunakan aplikasi Bibit di Kota

Malang.
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4.  Variabel kepercayaan (X4) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.
Sehingga semakin ditingkatkan mengenai aspek kepercayaan maka akan
semakin mendorong minat pengguna untuk menggunakan aplikasi Bibit di
Kota Malang.

5. Variabel perceived ease of use, perceived usefulness, keamanan dan
kepercayaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan dalam menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang. Sehingga
semakin ditingkatkan mengenai aspek perceived ease of use, perceived
usefulness, keamanan dan kepercayaan secara bersama-sama maka akan
semakin mendorong pengguna untuk menggunakan aplikasi Bibit di Kota

Malang.

5.2 Saran
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan terkait

atau pihak lain yang membutuhkannya. Berikut adalah beberapa saran yang
disampaikan oleh peneliti:

1. Bagi PT Bibit Tumbuh Bersama sebagai pemilik aplikasi Bibit, penelitian ini
dapat menjadi sumber evaluasi dan pertimbangan untuk mempertahankan
aspek-aspek yang telah dilakukan dan menjadi acuan untuk meningkatkan
aplikasi Bibit. Perusahaan dapat fokus pada peningkatan variabel perceived
usefulness dengan memperbaiki pemahaman pengguna terkait fungsi aplikasi,

sehingga pengguna dapat merasakan manfaat yang lebih jelas saat
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menggunakan Bibit. Selain itu, penting juga untuk menyadari bahwa
keterbatasan jaringan internet di sebagian lokasi menjadi kendala dalam
penelitian ini, yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti. Hal ini perlu
menjadi perhatian bagi perusahaan untuk menjalin kerjasama dengan
penyedia layanan internet guna memastikan aksesibilitas aplikasi Bibit yang
lebih luas.

Bagi lembaga akademik, khususnya bagi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang, diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi
dan bahan referensi dalam penelitian yang berkaitan dengan perceived ease
of use, perceived usefulness, keamanan dan kepesrcayaan terhadap minat
penggunaan dalam menggunakan aplikasi investasi, khususnya pada aplikasi
Bibit.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam melakukan studi sejenis,
diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai evaluasi dan
mengembangkan penelitian dengan memperluas sample dan menambah
variabel lain yang mungkin memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap
minat penggunaan. Dengan demikian, penelitian mendatang dapat
menghasilkan temuan yang lebih baik, mengingat penelitian ini masih
memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan ke

depannya.
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2. Hasil Olah Data SPSS

Correlations

W11 W1_2 X1_3 W14 W1_& W1_6 W
¥1_1  Pearson Correlation 1 T3 623 5827 496" BT 821"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
K1 Pearson Correlation 3 1 827" 5307 563 T8 830"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
W1 Pearson Correlation 8237 627 1 5977 &1 &2 825
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
N ¥1_4  Pearson Corelation 5827 &30 5927 1 751 5447 815
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
®1 Pearson Correlation 495 5637 &1 7817 1 599 824"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
x1 Pearson Correlation B77 715 6127 a4 599" 1 830"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
w1 Pearson Correlation P 830 825" 815" a24” a30" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 000
N 130 130 130 130 130 130 130
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
21 ¥2_2 ¥2_3 W24 W2_E ¥2_6 %2
%X2_1  Pearson Correlation 1 493" 409" 497 497 530 759"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
¥2_2  Pearson Correlation 493" 1 634" 469" 5627 368 780"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
%2 3 Pearson Correlation 499" CEr 1 T 548" 388 795"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
¥2_4  Pearson Correlation 497" 469" 5417 1 483" 502 754"
Sig. {2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
¥2 &  Pearson Correlation 497" 562 548" 483" 1 490 FE
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
¥2_6 Pearson Correlation 530" EE 358" 5027 480" 1 688
Sig. {2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130
W2 Fearson Correlation 750 780" 795 7547 796 6og” 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130

. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

XXXVl




Correlations

W31 W32 ®3_a W3_4 %3
®3_1  Pearson Correlation 1 a1 703" 669 893"
Sig. (2-tailed) .0oo .0on .00o .0oo
I 130 130 130 130 130
¥3_2  Pearson Carrelation a1 1 7147 BE1T EETh
Sig. (2-tailed) .0oo 000 .00o .0oo
M 130 130 130 130 130
¥3_3  Pearson Carrelation 703" 714" 1 802 a07
Sig. (2-tailed) 000 .0oo .00o .0oo
I 130 130 130 130 130
¥3_4  Pearson Correlation BBY 6517 802" 1 a73"
Sig. (2-tailed) .0oo 000 000 .0oo
M 130 130 130 130 130
%3 Pearson Gorrelation aa3 Bal 807 873 1
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0on .00o
I 130 130 130 130 130
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Xa_1 Wa_2 W4_3 ¥A_4 ¥4_5 Y46 WA_T ¥4
X4_1  Pearson Correlation 1 380 380" 527 3427 ars” arg” BE7
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 .000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
X4_2  Pearson Correlation 380" 1 a7 339 B9 503 454" 7307
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
¥4_3  Pearson Correlation 380" "7 1 695 507 389" 483" 757
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
¥4_4  Pearson Correlation 5277 EER 695 1 387" 353 446 736
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 .000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
X4_5  Pearson Correlation 3427 B19” 507 387 1 598 528 779
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 .000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
¥4_6  Pearson Correlation ars 5037 389" 353 598 1 481" 705
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
¥4_7  Pearson Correlation 379’ 454" 483" 445 528" 481" 1 739"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 000 000
N 130 130 130 130 130 130 130 130
X4 Pearson Correlation 667 FETD 757 RECH 779 705 739 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 000 .000
N 130 130 130 130 130 130 130 130

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

V1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 K
¥1_1 Pearson Correlation 1 733 6047 393" 4537 798"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000
M 130 130 130 130 130 130
¥1_2  Pearson Correlation 7337 1 GEE 465 568 856"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 000
M 130 130 130 130 130 130
¥1_3  Pearson Correlation 604" GRE 1 4257 B0 EEER
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 000
M 130 130 130 130 130 130
¥1_4  Pearson Gorrelation 393" 465 4257 1 5627 7027
Sig. (2-tailed) 000 .000 0o 000 000
M 130 130 130 130 130 130
¥1_&  Pearson Correlation 4537 &6E &0 8627 1 797
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000
M 130 130 130 130 130 130
¥ Pearson Correlation 798" 858 839" 702" 797 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000
M 130 130 130 130 130 130
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of tems Alpha M of tems
a04 i 8545 i
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of ltems Alpha M of ltems
H13 4 8463 7
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
8RB 5
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.051 1.512 3.342 001
FPerceived Ease of Use 018 063 025 283 i 540 1.853
Perceived Usefulness 010 076 012 138 891 468 2135
Keamanan 326 088 36 3.701 .000 528 1.893
Kepercayaan 360 0sz2 A5G 4 284 .000 339 2.946

a. Dependentariable: Minat Penggunaan
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

il 130
Mormal Parameters™®? Mean 0000000
Std. Deviation 2.07280707

Most Extreme Differences  Absolute 070
Positive .066

Megative -.070

Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) 20059

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.051 1.512 3.342 .om
Perceived Ease of Use 018 063 .025 .293 TT0
Perceived Usefulness .010 078 012 138 8
Keamanan L3326 .oes 316 37 000
Kepercayaan 350 o8z A5G 4.284 000

a. DependentVariable: Minat Penggunaan

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Madel R R Square Square the Estimate

1 721° 519 504 210571

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Perceived Ease of Use,

Keamanan, Perceived Usefulness
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Modal B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 5051 1.512 3.342 .oo1
FPerceived Ease ofUse 019 063 025 .293 g70
Perceived Usefulness .00 076 012 138 .89
Keamanan 326 088 316 3Tm .0oo
Kepercayaan 350 082 456 4.284 000

a. DependentVariable: Minat Penggunaan
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ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 598.740 4 149.685 33.758 ooo®
Fesidual 554,252 125 4.434
Total 1152.992 129

a. Dependentariable: Minat Penggunaan

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Perceived Ease of Use, Keamanan, Perceived
Usefulness

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Penggunaan
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3. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Dengan hormat,

Saya Ahya Zhillan Faza, mahasiswi S1 Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negeri Malang. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Perceived
Ease of Use, Perceived Usefulness, Keamanan dan Kepercayaan terhadap Minat
dalam Menggunakan Aplikasi Bibit di Kota Malang”. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perceived ease
of use, perceived usefulness, keamanan dan kepercayaan terhadap minat dalam
menggunakan aplikasi Bibit di Kota Malang.

Untuk itu saya harapkan kesediaan dan bantuan saudara/i untuk dapt mengisi

kuesioner ini dengan baik guna melancarkan penelitian tersebut.

Adapun Kriteria responden yang saya butuhkan pada penelitian ini adalah:
1. Berdomisili di Kota Malang
2. Pengguna aplikasi Bibit

3. Pernah menggunakan aplikasi Bibit minimal satu kali

A. ldentitas Responden

1. Jenis Kelamin : 0 Laki-laki o Perempuan
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2. Usia : 0 Kurang dari 20 Tahun o 20 -30 Tahun
0 31- 40 Tahun O 41- 50 Tahun
o Lebih dari 50 Tahun

3. Profesi : O Pelajar/Mahasiswa o0 Pegawai Negeri
0 Pegawai Swasta 0 Wiraswasta
o Lainnya

4. Pendidikan Terakhir : 0 SD/Sederajat o SMP/Sederajat
o SMA/Sederajat o Diploma
o Sarjana

5. Pendapatan : 0 <Rp1.000.000,00
o Rp1.000.000,00 — Rp2.000.000,00
o Rp2.000.000,00 — Rp3.000.000.00
o Rp3.000.000,00 — Rp4.000.000,00
o Rp4.000.000,00 — Rp5.000.000,00
o >Rp5.000.000,00

B. Screening
1. Apakah anda berdomisili di Kota Malang? o Ya o Tidak
2. Apakah anda pengguna aplikasi Bibit? o Ya o Tidak

3. Apakah anda pernah menggunakan aplikasi Bibit minimal satu kali?
o Ya o Tidak

C. Petunjuk Pengisian dan Pertanyaan
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Berilah respon terhadap pernyataan dalam tabel dengan memilih salah satu jawaban
sesuai dengan persepsi mengenai pernyataan tersebut. Skala respon sebagai berikut:
Sangat Tidak Setuju: 1

Tidak Setuju: 2

Netral: 3

Setuju: 4

Sangat Setuju: 5

Mo Pernyataan STS | Ts N 5 55

| @ [ 3| @ | 35

Perceived Ease of Use (X1)

| | Mudah bagi saya untuk
mengoperasikan aplikasi
Bibit vang sava gunakan

(]

Mudah bagi saya untuk

mengoperasikan aplikas
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Bibit vang saya gunakan
sesual dengan keinginan saya

Saya merasa fitur pada
aplikasi Bibat vang sava
gunakan jelas dan mudah
dimengert

Aplikas: Bibat vang sava
gunakan mudah untuk
menpadikan zaya terampl

1

Saya merasa terampil ketika
menggunakan aplikass Bibai

Secara keseluruhan, aplikasi
Bibit vang saya gunakan
mudah untuk digunakan

Perceived Ulsefulness

(2]

Aplikas: Bibat vang sava
gunakan dapat mempercepat
pekenaan

F-J

Aplikas: Bibat vang sava
gunakan dapat memngkatkan
kinerja

Aphkasi Bibat yang saya
gunakan dapat meninglatkan
produktifitas

Aplikas: Bibat vang sava
gunakan dapat memnglatkan
chektifitas

L]

Aplikas: Bibat vang sava
gunakan memudahlkan
pekerzan

Aphkasi Bibat yang saya
gunakan bermantaat bag
£AYA

Keamanan (X3}
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Aplikasi Bibat dapat
menjamin keamanan saya
dalam melakukan investasi
reksa dana syarnah

e

Aplikas: Bibat memalika fitur
vang menjamin keamanan
saya dalam menggunakan

aplikas: Babat

Aplikas: Bibat menjaga
kerahasiaan data pribad: saya

Aplikas: Bibit melindungn
privasi dan data pribadi saya

Kepercayaan (X4)

Saya merasa aplikas: Bibat
vang dapat menjaga
kerahasiaan data vang sava
it

e

Aplikas: Bibit dapat
membantu pekerjaan saya

dengan bmk

Informas: yang diberikan
pada aplikas: Bibit yang sava
gunakan sesum dengan

Promosinya

Aplikas: Babat yang saya
gunakan dapat bertanggung
jawab apabila terdapat
kesalahan sistem

Saya merasa menggunakan
aplikas: Bibat dapat
mempercepal pekerjaan

Saya merasa lerbantu dengan
adanya aplikasi Bibat
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]

Saya merasa senang dengan
adanya reward vang dibenkan

aplikas: Bibat

Minat Penggunaan (')

Sava bermunal dalam
menggunakan aphkas: Bibat
dalam berinvestasi reksa
dana syanah

| ]

Sava bermnat dalam
menggunakan aphkas: Bibat
untuk memudahkan transaks:
inviestasi reksa dana syaniah
saya

Saya berminal menggunakan
aphkas: Bibit secam serng
dalam bertransaks investasi
reksa dana syariah

Saya percaya menggunakan
aplikasi Bibat aman dalam
melakukan investasi

Saya berminat untuk tetap
menggunakan aphkas: Bibat
dmasa mendatang
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